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INTISARI

Sapitri, Indah Sely. 2019. “Analisis Adverbia Zenbu, Subete dan Minna dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi S1 Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: S.I Trahutami, S.S,
M.Hum.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan makna adverbia
zenbu, subete dan minna serta menjelaskan persamaan dan perbedaan yang dimiliki
ketiga adverbia tersebut. Data yang digunakan pada skripsi ini diperoleh dari manga
Kagerou Daze Antology —spicy- dan —bitter- , artikel online bahasa Jepang.

Metode pengumpulan data pada skripsi ini menggunakan teknik simak dan
catat. Analisis struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna menggunakan
metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Kemudian untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut menggunakan teknik substitusi.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa adverbia zenbu dapat
melekat pada verba, nomina dan adjektiva. Adverbia ini memiliki makna ‘semua’
yang digunakan untuk menyatakan benda konkret dan menyatakan hal/keadaan. Lalu,
adverbia subete dapat melekat pada verba, nomina dan adjektiva. Memiliki makna
‘semua’, ‘segala-galanya’ yang digunakan untuk menyatakan benda tanpa terkecuali
baik abstrak maupun konkret, menyatakan hal/keadaan tanpa terkecuali , menyatakan
semua yang ada dalam pikiran. Kemudian adverbia minna dapat melekat pada kelas
kata verba, nomina dan adjektiva. Memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda
tanpa terkecuali, menyatakan hal/keadaan dan menyatakan orang atau makhluk hidup.

Kata kunci: adverbia, zenbu, subete, minna
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ABSTRACT

Sapitri, Indah Sely. 2019. “Adverbs of Zenbu, Subete, and Minna in Japanese
Sentences”. Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Department,
Faculty of Humanitie, Diponegoro University. Thesis advisor S.I Trahutami, S.S,
M.Hum.

This thesis aims to describe the structure and meaning of adverb zenbu,
subete, minna and explain the similarities and differences of the three adverbs. The
data used in this thesis is obtained from the Kagerou Daze Antology manga -spicy-
and -bitter-, Japanese online articles. The method of data collection in this thesis uses
simak and catat technique. Analysis of the structure and meaning of adverb zenbu,
subete and minna uses agih method with distributional method applied. Then, to
know the similarities and differences of the three adverb using substitution technique.

Based on data analysis, it can be concluded that adverb zenbu can be
attached to verbs, nouns and adjectives. This adverb has the meaning 'all* which is
used to express concrete objects and state things / situations. Then, the adverb subete
can be attached to verbs, nouns and adjectives. Having the meaning ‘all’, 'everything'
that is used to express objects without exception, both abstract and concrete, states
things / situations without exception, expresses everything in mind. Then adverb
minna can be attached to the verb, noun and adjective words. It has the meaning ‘all’
to express objects without exception, state things / situations and state people or
living things.

Keywords: adverb, zenbu, subete, minna
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena pada diri manusia ada
dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi, sosialisasi dan komunikasi dengan
manusia lainnya. Komunikasi sangat penting karena dengan melakukan komunikasi
seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran mereka. Untuk
berkomunikasi manusia menggunakan alat yang disebut bahasa. Menurut Wibowo
(2001:3) “bahasa adalah sistem persimbolan bunyi yang mempunyai berbagai makna
dan artikulasi yang dihasilkan oleh alat ucap yang bersifat arbitrer serta konvensional
yang digunakan untuk alat berkomunikasi kepada sekelompok masyarakat supaya
melahirkan perasaan dan juga pikiran.”

Saat menggunakan bahasa tentu kita akan menghadapi masalah-masalah
linguistik, atau yang berkaitan dengan linguistik. Ilmu linguistik disebut sebagai
“linguistik umum” artinya ilmu linguistik tidak hanya menyelidiki satu bahasa saja,
tetapi linguistik juga menyangkut bahasa pada umumnya. Linguistik dalam bahasa
Jepang disebut gengogaku. Kajian ilmu linguistik diantaranya adalah sintaksis
(tougoron) dan semantik (imiron). Sintaksis adalah subsistem kebahasaan yang

mengkaji  penataan dan pengaturan kata-kata ke dalam satuan-satuan



Yang lebih besar (Chaer,2009:3). Sedangkan semantik menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1990:805) adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna kata
dan perubahannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan makna yang terjadi
saat kata tersebut ditempatkan di dalam kalimat. Dalam bidang kajian semantik
terdapat ilmu yang mengkaji mengenai kata yang memiliki kemiripan atau persamaan
makna yang disebut sinonim. Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah
ruigigo. Persamaan makna biasanya ditemukan pada kelas kata adverbia (fukushi),
nomina (meishi), verba (doushi), dan adjektiva (keiyoushi). Penelitian ini akan
membahas adverbia yang memiliki kemiripan atau persamaan makna.

Kata yang memiliki kemiripan makna pada kelas kata adverbia diantaranya
yaitu zenbu, subete, dan minna. Menurut Kindaichi kata zenbu memiliki 2 makna
yaitu (1) ‘semua’ untuk menyatakan benda , (2) ‘semua’ untuk menyatakan hal atau
keadaan. Kata subete menurut Kindaichi memiliki 2 makna yaitu (1) ‘semua’ untuk
menyatakan nomina tanpa terkecuali termasuk hal yang abstrak, (2) ‘semua’ untuk
menyatakan keadaan, (3) ‘semua’ yang ada dalam pikiran. dan kata minna menurut
Fujiwara memiliki makna yaitu (1) ‘semua’ untuk menyatakan benda, (2) ‘semua’
untuk menyatakan keadaan, dan (3) ‘semua’ untuk menyatakan orang atau makhluk
hidup. Adanya persamaan dan perbedaan makna tersebut menyebabkan pelajar
bahasa Jepang kebingungan dalam menggunakan kata tersebut.

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya mengandung adverbia zenbu,

subete, dan minna.



(1) ZORITS O &faiHrE LT,
Sono / hon / wa / mou / zenbu / yomimashita.
Itu / buku / PAR / sudah / semua / dibaca.
Buku itu sudah dibaca_ semuanya.

(2) TXTRHDOENTT, HLIR®Y XA,
Subete / watashi / no / sei / desu / Moushiwake arimasen.
Semua/ saya / PAR / gara-gara /par / mohon maaf.
Semuanya gara-gara saya. Saya mohon maaf.

() Z DB OEIZHA RS LiroTe,
Sono/ shiken / no / mondai / wa / minna / yasashikatta.
Itu / ujian / PAR / soal / PAR / semuanya / mudah.
Soal ujian itu semuanya mudah.

(Komara Mulya, 2013: 47-49)

Pada contoh kalimat (1) adverbia zenbu menerangkan verba yomu ‘membaca’
yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau yomimashita ‘telah dibaca’. Makna
adverbia zenbu pada kalimat (1) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan keadaan
di mana semua bagian buku telah selesai dibaca. Pada kalimat (2) adverbia subete
menerangkan frasa watashi no sei ‘gara-gara saya’. Makna adverbia subete pada
kalimat (2) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan peristiwa atau keadaan yaitu
peristiwa yang terjadi semuanya diakibatkan oleh pembicara, dan kata moushiwake
arimasen ‘maaf’ adalah ragam hormat yang menunjukkan bahwa lawan pembicara
adalah orang yang dihormati oleh pembicara. Pada kalimat (3) adverbia minna
menerangkan adjektiva bentuk lampau yasashikatta ‘mudah’. Adverbia minna pada
kalimat (3) memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda yaitu soal ujian yang

diikuti pembicara semuanya mudah.



Berdasarkan contoh kalimat di atas adverbia zenbu, subete, dan minna
menunjukkan makna yang sama yaitu ‘semuanya’. Namun ketiganya memiliki
perbedaan dari segi struktur dan maknanya. Oleh karena itu penulis ingin meneliti
lebih lanjut struktur dan makna adverbia zenbu, subete, dan minna, serta apakah

ketiga adverbia tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang diteliti adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna dalam
kalimat bahasa Jepang ?
2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan minna

dalam kalimat bahasa Jepang ?

1.2 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan
minna dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan

minna dalam kalimat bahasa Jepang.



1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya batasan
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini
terbatas pada sintaksis dan semantik. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah
mendeskripsikan struktur dan makna adverbia zenbu, subete dan minna, serta
menjelaskan persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut dalam kalimat bahasa
Jepang. Data penelitian ini merupakan kalimat bahasa Jepang yang mengandung
adverbia zenbu, subete dan minna yang dikumpulkan dari komik dan artikel online

bahasa Jepang.

1.4 Metode Penelitian

Dalam sebagian literatur ilmu bahasa, pengertian metode seringkali dibedakan
dengan teknik (Sudaryanto, 1993:9) metode dipahami sebagai cara penelitian yang
lebih abstrak, sedangkan teknik dipahami sebagai cara penelitian yang lebih kongkret.
Tahapan pelaksanan dalam penelitian yang bersifat deskriptif ada tiga, yaitu
penyediaan atau pengumpulan data, analisis data dan penyajian/perumusan hasil

analisis (Mahsun 2005:84).

1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis memperoleh data menggunakan metode simak dengan
teknik lanjutan yaitu teknik catat. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan

dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga secara tertulis.



Teknik catat menurut Sudaryanto (1993:135) merupakan kegiatan
melakukan pencatatan data yang segera dilanjutkan dengan klarifikasi. Teknik catat
dilakukan dengan cara membaca dengan cermat buku maupun artikel yang
terdapat pada sebuah jurnal Jepang, lalu mencatat semua contoh kalimat yang
mengandung adverbia zenbu, subete dan minna. Kemudian diterjemahkan dan
diklasifikasikan berdasarkan struktur dan makna yang sesuai dengan yang dicari
penulis. Data yang digunakan penulis yaitu 30 kalimat, terdiri dari 8 kalimat yang
mengandung adverbia zenbu, 8 kalimat yang mengandung adverbia subete dan 14

kalimat yang mengandung adverbia minna.

1.4.2 Metode Analisis Data

Tahapan analisis data merupakan tahapan yang paling menentukan, karena
pada tahapan ini kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek penelitian harus
sudah diperoleh (Mahsun 2005:111).

Metode yang cocok digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih, yaitu
metode analisis data yang alat penentunya adalah bagian dari bahasa itu sendiri. Alat
penentu dalam metode agih itu selalu berupa bagian dari bahasa objek sasaran
penelitian itu sendiri, seperti kata ingkar, preposisi dan adverbia, fungsi sintaksis
(subjek, objek, predikat) klausa, silabe kata, titinada dan yang lain (Sudaryanto,
1993:15-16).

Teknik dasar dari metode agih adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL)

yaitu dengan cara membagi satuan lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur,



dan unsur-unsur yang bersangkutan dipahami sebagai bagian yang langsung
membentuk satuan lingual yang dimaksud. Kemudian teknik lanjut yang digunakan
penulis adalah teknik ganti atau subtitusi yaitu dengan menggantikan unsur tertentu
satuan lingual yang bersangkutan dengan unsur tertentu yang lain di luar satuan

lingual yang bersangkutan.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis, baik dalam penelitian dialektologi diakronis maupun linguistik
historis komparatif dapat disajikan dengan dua cara, yaitu penyajian dengan
menggunakan kata-kata biasa yang disebut dengan metode informal dan penyajian
dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang yang disebut dengan metode formal
(Mahsun, 2005:200).

Pada penelitian ini penulis menyajikan hasil analisis data dengan metode

informal yaitu penyajian menggunakan kata-kata biasa.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan informasi atau wawasan kepada
pembelajar bahasa Jepang mengenai adverbia zenbu, subete dan minna dalam
kalimat bahasa Jepang.

2. Manfaat Teoritis



Penelitian ini dapat menjadi referensi linguistik bahasa Jepang di bidang

sintaksis dan semantik bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

Proposal ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il  Tinjauan pustaka dan kerangka teori
Pada tinjauan pustaka berisi penelitian terdahulu yang berisi penelitian
serupa dengan penelitian penulis yaitu adverbia zenbu, subete, minna dan
pada kerangka teori berisi teori yang berkaitan dengan sintaksis, semantik,
adverbia yang akan menjadi landasan pada pembahasan selanjutnya.

BAB Il  Pemaparan Hasil dan Pembahasan
Bab ini memaparkan hasil analisis, pembahasan tentang struktur dan
makna, serta persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete, minna
dalam kalimat bahasa Jepang.

BAB IV  Penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil pembahasan,

dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian adverbia zenbu,
subete dan minna adalah skripsi oleh Wulan Nurdini yang berjudul “Analisis
Kontrastif Adverbia Zenbu dan Minna dalam Bahasa Jepang dengan Numeralia
Semua dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian ini mengkaji mengenai makna dari kata
zenbu, minna dalam bahasa Jepang dan makna dari kata semua dalam bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kontrastif deskriptif.
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa adverbia zenbu, minna dan
numeralia semua memiliki makna yang sama yaitu semua. Meskipun memiliki makna
yang sama, tidak selamanya ketiga kata tersebut dapat dipadankan dalam semua
konteks kalimat. Dalam pemadanan dapat dilihat dari kategori makna masing-masing
kata tersebut (adverbia zenbu, minna dan numeralia semua). Adverbia zenbu dalam
bahasa Jepang memiliki dua kategori makna. Satu, menyatakan semua nomina
(hal/keadaan) tanpa terkecuali. Dua, menyatakan keseluruhan/seluruh bagian dari
nomina (benda mati). Adverbia minna juga memiliki dua kategori makna. Satu,
menyatakan semua benda dalam lingkup tertentu. Dua, menyatakan semua orang
dalam lingkup tertentu. Numeralia semua dalam bahasa Indonesia memiliki lima

kategori makna, yaitu; a) Menyatakan semua nomina (benda mati) tanpa terkecuali,
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b) Menyatakan semua hal yang dilakukan, berujung pada kata yang diterangkan, c)
Menyatakan semua nomina (makhluk hidup) tanpa terkecuali, d) Menyatakan nomina
(makhluk hidup) yang berada dalam lingkup tertentu dan e) Menyatakan
keseluruhan/seluruh bagian dari nomina (makhluk hidup).

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang megkontrastifkan adverbia zenbu
dan minna dalam bahasa Jepang dengan numeralia semua dalam bahasa Indonesia.
Pada penelitian ini penulis ingin meneliti struktur dan makna adverbia zenbu, subete
dan minna serta penulis juga akan menjelaskan perbedaan dan persamaan adverbia

zenbu, subete dan minna.

2.2 Kerangka Teori

Beberapa teori yang penulis gunakan sebagai landasan untuk dapat
memahami penelitian ini meliputi sintaksis, semantik, kelas kata, adverbia, adverbia

zenbu, subete dan minna.

2.2.1 Sintaksis

Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron atau “ilmu
penggabungan kata”. Sintaksis adalah ilmu yang membahas hubungan antar-kata
dalam tuturan. Hubungan antar-kata tersebut meliputi satuan gramatikal yang
meliputi frasa, klausa dan kalimat (J.W.M Verhaar, 1999:161). Menurut Saito
(2010:71) sintaksis merupakan ilmu atau bidang yang berhubungan dengan
struktur kalimat. Sedangkan, menurut Abdul chaer (2009:03) subsistem sintaksis

membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata ke dalam satuan-satuan yang
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lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis. Koizumi (1993:155)
menambahkan bahwa :
Watamid, ORI EFRARIRZH 5 HM Th D, Hakm(Z A
DIZHT>T, FEEIFRAZTRLZGm U TRENRITIXR B0,
‘Sintaksis adalah ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan
hubungannya satu dengan yang lain. Ketika memasuki ilmu sintaksis,
maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya.’

Pada penelitian ini penulis meneliti struktur dan makna dari adverbia zenbu,

subete, dan minna dalam kalimat bahasa Jepang.

2.2.2 Semantik

Semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) diturunkan dari kata
bahasa Yunani Kuno sema (bentuk nominal) yang berarti "tanda” atau "lambang".
Bentuk verbalnya adalah semaino yang berarti menandai” atau "melambangkan”.
Yang dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata "sema" itu
adalah tanda linguistik (Prancis: signe linguistique) seperti yang dikemukakan oleh
Ferdinand de Saussure. Sudah disebutkan bahwa tanda linguistik itu terdiri dari
komponen penanda (Prancis: signifie) yang berwujud bunyi, dan komponen petanda
(Prancis: signifie) yang berwujud konsep atau makna. Kata semantik ini, kemudian
disepakati oleh banyak pakar untuk menyebut bidang linguistik yang mempelajari
hubungan antara tanda linguistik itu dengan hal-hal yang ditandainya atau dengan
kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna-makna yang
terdapat dalam satuan-satuan bahasa. Oleh karena itu, semantik secara gamblang

dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari makna. (Abdul Chaer, 1990:2).
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Menurut kridalaksana (2008:216) semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan atau wicara, sistem atau penyelidikan makna
suatu bahasa pada umumnya. Menurut Sutedi (2008:103), semantik adalah salah satu
cabang ilmu linguistic yang mengkaji tentang makna. Objek kajian semantik antara
lain makna kata (go no imi ) makna frase dalam suatu idiom ( ku no imi), makna
kalimat ( bun no imi ) dan relasi makna (go no imi kankei ),

Berikut in penjelasan sekilas mengenai jenis-jenis makna tersebut.

a) Makna kata (go no imi)

Makna kata biasa juga disebut dengan makna leksikal. Makna leksikal
adalah makna yang dimiliki sebuah kata tanpa konteks apapun. Misalnya, kata (inu)
yang berarti anjing, yang memiliki makna leksikal ‘binatang berkaki empat yang
menggonggong’, dan (enpitsu) yang berarti pensil memiliki makna leksikal ‘sejenis
alat tulis yang terbuat dari karbon’. Dengan contoh itu dapat juga dikatakan bahwa
makna leksikal adalah makna sebenarnya.

b) Makna dalam suatu idiom atau makna frase (ku no imi)

Dalam sejarah studi linguistik, istilah frase banyak digunakan dengan
pengertian yang berbeda-beda. Frase lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal
yang berupa gabungan kata yang bersifat noprediktatif, atau lazim juga disebut
gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer,
2007:222). Misalnya, (utsukushii keshiki) ‘pemandangan yang indah’ merupakan

perpaduan dari adjektiva dan nomina; (totemo utsukushii) ‘sangat indah’ perpaduan



13

dari adverbial dan adjektiva; (yukiko no tomodachi) ‘teman yukiko’ perpaduan dari
nomina dan nomina.
¢) Makna kalimat (bun no imi)

Kalimat adalah bentuk ungkapan yang digunakan sebagai cara untuk
menyatakan ide, pikiran, perasaan, pendapat, dan sebagainya kepada orang lain.
Kalimat berisi suatu informasi berdasarkan makna yang terkandung dalam kalimat
tersebut. Suatu kalimat memang dibentuk oleh unsur-unsur yang termasuk tataran
morfologi dan sintaksis, seperti halnya subjek dan presikat yang menjadi bagian
terpenting dalam sebuah kalimat, tetapi hal itu pun tidak menjadi syarat mutlak.
Sebab, ungkapan-ungkaan seperti (‘anata ga ?’) yang tidak memiliki predikat, atau
(‘watashi desu’) yang tidak memiliki subjek, keduanya pun tetap termasuk kalimat.

d) Relasi makna (go no imi kankei)

Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa
yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Seringkali kita temui adanya hubungan
kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan
kata atau satuan bahasa lainnnya lagi yang berupa kata, frasa maupun kalimat.
Hubungan atau relasi kemaknaan ini mungkin menyangkut hal kesamaan makna
(sinonim), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna (polisemi) dan sebagainya.
(Chaer, 2009:83).

Salah satu objek kajian semantik yang ditekankan dalam penelitian ini adalah

tentang kesamaan makna atau sinonim.
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2.2.3 Sinonim

Kridalaksana (2008:222) berpendapat bahwa sinonim adalah bentuk bahasa
yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain; kesamaan ini berupa kata,
kelompok atau kalimat, walaupun pada umumnya yang dianggap sinonim hanyalah
kata-kata saja. Sedangkan verhaar (1996:394) menyatakan kata-kata yang bersinonim
memiliki makna yang “sama”, dengan hanya bentuk-bentuk yang berbeda. Jika tidak
ada perbedaan nuansa lagi antara dua sinonim, maka satu akan hilang dari
perbendaharaan kata, dan satunya tinggal. Yang normal dalam hubungan antar-
sinonim ialah bahwa ada perbedaan nuansa, dan maknanya boleh disebut “kurang
lebih sama”. Menurut Akimoto (2001:112) :

BEROL BTV DLHFEDE v FEHFEL VI,

‘seperangkat kata-kata yang memiliki kemiripan makna disebut sinonim atau

ruigigo’.

Akimoto dalam buku Yoku Wakaru Goi (2005:112) membedakan sinonim sebagali

berikut:

D e

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
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1) Douigigo

Dougigo adalah jenis sinonim yang memiliki kesamaan ruang lingkup atau memiliki
arti yang sama seperti pada kata (futago) dan (souseji), (takkyuu) dan (pinpon).
Dougigo sering terjadi karena adanya kata serapan dari luar negeri seperti pada kata
(eakon) dan (kuuchou). Pada gambar 1 hubungan kesinoniman antara A dan B
dijelaskan seperti pada kata (futago) dan (souseji) yang masih berada dalam ruang
lingkup yang sama bermakna ‘kembar atau mirip’.

Contoh kalimat :

a) 1 HIFRF7-,
Karera/ wa / futago / da.
Mereka / par / kembar / par.
Mereka bersaudara kembar.

b) % HIXMAEIRT,
Karera / wa / souseiji / da.
Mereka / par / kembar / da.
Mereka adalah anak kembar.

2) housetsukankei

housetsukankei adalah jenis sinonim di mana suatu makna kata masih termasuk ke
dalam makna kata yang lain secara sempit. Pada gambar 2 makna kata B lebih luas
dibandingkan makna kata A, biasanya salah satu kata mempunyai makna konotatif.
Contoh kata A dan kata B yaitu (chichi) dan (oya). Selain (chichi), (oya) juga dapat
bermakna (haha) atau (okaasan).

Contoh kalimat :
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a) D7
Cichi/no/ nai
bapak / par / tidak ada
Tidak berbapak

b) BOAV

Haha / no / nai
Ibu / par / tidak ada
Tidak beribu

c) Byt

Ovya / no/ nai / kodomo

Orang tua / par / tidak ada / anak

Anak yang tidak beribu bapak
3) Jisateki tokuchou
Jisateki tokuchou adalah jenis sinonim di mana kedua kata memiliki persamaan
makna namun terdapat sedikit perbedaan dan merupakan jenis sinonim yang memiliki
hubungan kesinoniman paling tinggi. Pada gambar 3 kata A dan kata B contoh pada
kata (utsukushii) dan (kirei da) yang sama-sama memiliki makna ‘indah’, serta pada

kata (noboru) dan (agaru) yang sama-sama memiliki makna ‘naik’.

Contoh kalimat :

a) HIZED
Yama / ni / noboru
Gunung / par / naik
Naik gunung

b) i £ %
Bukka / ga / agaru
Harga / par / naik

Harga barang-barang naik
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Adverbia zenbu, subete dan minna termasuk ke dalam jisateki
tokuchou karena ketiganya memiliki persamaan makna, namun terdapat

sedikit perbedaan.

Berdasarkan pengertian sinonim menurut para ahli yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa sinonim adalah sekumpulan kata yang memiliki
bentuk pengucapan dan penulisan yang berbeda namun memiliki makna yang sama.
Akan tetapi, nilai rasa dan penggunaanya akan berbeda tergantung pada konteks
kalimatnya.

Hal itu memungkinkan kedua kata tersebut dapat saling menggantikan posisi
masing-masing dalam suatu konteks kalimat. Namun, terkadang kata-kata bersinonim
tersebut tidak dapat dipertukarkan atau disubtitusikan karena perbedaan yang mereka

miliki.

2.2.4 Kelas Kata

Kelas kata ialah bidang kajian yang menganalisis karakter morfologis kata
dan membaginya berdasarkan sifat masing-masing kata tersebut (djojok soepardjo,
2012:126).

Menurut Koizumi (1993: 164-167) terdapat delapan kelas kata dalam bahasa
jepang. Kelas kata tersebut yaitu verba (doushi), adjektiva (keiyoushi), nomina
(meishi), adverbia (fukushi), konjungsi/kata sambung (setsuzokushi), interjeksi/kata

seru (kandoushi), kata tugas atau partikel (joshi), dan kata bantu tugas (jodoushi) .
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Djojok Supardjo (2012: 127-135) membagi kelas kata atau hinshi bunrui
bahasa Jepang menjadi dalam 2 kategori bentuk bebas (jiritsugo) dan bentuk terikat
(fuzokugo).

1. Verba (doushi) ialah kata yang dapat berkonjugasi dan berfungsi sebagai predikat.
Atau diartikan sebagai gerakan yang berupa tingkah laku, tindakan, dan keadaan.

2. Adjektiva (Keiyoushi) ialah kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu
benda atau perkara, dapat berfungsi sebagai predikat dan mengalami perubahan.

3. Nomina (meishi) ialah kelas kata yang dipadankan dengan orang, benda, atau hal
lain yang dibendakan dalam alam diluar bahasa yang ditunjuk dengan kata “itu”. Di
dalam bahasa Jepang kelas kata ini dapat berfungsi sebagai komplemen bila disertai
partikel kasus dan dapat menjadi predikat bila diikuti dengan da.

4. Adverbia (fukushi) ialah kata yang dapat menjadi unsur perwatas verba
(renyoushuushokugo) dan tidak mengalami perubahan bentuk.

5. Konjungsi (setsuzokushi) ialah kelas kata yang digunakan untuk menggabungkan
unsur depan dengan unsur belakang baik unsur tersebut berupa kata, frasa, klausa,
kalimat atau paragraf.

6. Interjeksi (kandoushi) ialah kata yang tidak dapat mengalami perubahan, tidak
dapat menjadi subjek, predikat atau modifikator dalam kalimat. Kata tersebut
biasanya digunakan untuk mengungkapkan perasaan.

7. Partikel (joshi) dalam tata bahasa partikel dibagi menjadi empat yaitu partikel
kasus (kakujoshi), partikel modifikator (fukujoshi), partikel konjungsi (setsuzokushi),

dan partikel akhir (shuujoshi).
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2.2.5 Adverbia (fukushi)

Adverbia atau kata keterangan yang berfungsi untuk menerangkan kelas
kata lainnya vyaitu kata kerja, kata benda, kata sifat, dan kata jenis lainnya. Menurut
Kridalaksana (2007:81) adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva,
numeralia atau proposisi dalam kontruksi sintaksis. Harimurti Kridalaksana membagi
adverbia menjadi 2 jenis yaitu :

1. Adverbia intraklausal yang berkontruksi dengan verba, adjektiva, numeralia, atau
adverbia lain. Misalnya alangkah, sungguh, paling, hampir dan lain-lain.

2. Adverbia ekstraklausal yang secara sintaksis mempunyai kemungkinan untuk
berpindah-pindah posisi dan secara semantik mengungkapkan perihal atau tingkat
proposisi secara keseluruhan. misalnya barangkali, bukan, justru, mungkin.

Menurut Toshiko (1990:190) fukushi (kata keterangan) biasanya terletak
tepat sebelum kata yang akan diterangkan, namun terkadang beberapa adverbia
terletak dengan jarak beberapa kata sebelum kata yang diterangkan. Menurut
Matsuoka dalam Komara Mulya (2013:165) fukushi adalah kata-kata yang
menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah dan
berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan

pembicara.
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Masuoka dan Takubo (1989: 38-44) membagi fukushi ke dalam 8 jenis, yaitu :
1) Youtai no Fukushi (Adverbia Keadaan)

Youtai no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan keadaan suatu
pergerakan. Contoh adverbia ini yaitu yukkuri (perlahan), gussuri (nyenyak) dan lain
sebagainya. Selain itu, adverbia lainnya yang menunjukkan ada tidaknya kemauan
untuk melakukan suatu aktivitas seperti wazawaza (dengan sengaja), omowazu (tanpa
sadar) dan lain sebagainya.

2) Teido no Fukushi (Adverbia Derajat)

Teido no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan tingkatan atau derajat.
Contoh adverbia ini yaitu sukoshi (sedikit), totemo (sangat), yoku (dengan baik),
ichiban (paling) dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga jenis teido no fukushi
yang digunakan bersamaan dengan kalimat bentuk negatif seperti Amari (tidak
seberapa), sukoshimo (sedikitpun) dan lain sebagainya.

3) Ryou no Fukushi (Adverbia Jumlah)

Ryou no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk menerangkan
kuantitas manusia atau benda yang berkaitan dengan aktivitas. Contoh adverbia
tappuri ‘penuh, banyak’.

WA % haleoa &Y hd,

Pan ni jamu wo tappuri nuru.

‘Mengoleskan banyak selai di roti.’
(Kiso Nihongo Bunpo : 40)
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Pada kalimat ini menjelaskan tentang banyaknya selai yang dioleskan pada
roti. Adverbia yang masuk pada kelompok ini yaitu takusan, ippai, dossari dan lain-
lain.

Ryou no fukushi dapat digunakan bersamaan dengan bentuk negasi pada
predikat. Misalnya, amari, zenzen, chittomo dan lain-lain. Hal-hal yang juga perlu
diperhatikan di dalam ryou no fukushi seperti hotondo, daitai, hobo merupakan
adverbia yang bermakna untuk menjelaskan ‘sebagian besar dari keseluruhan’. Ryou
no fukushi ini juga digunakan untuk menerangkan nomina yang menyatakan kuantitas
seperti pada kalimat hotondo zenin ga atsumatta ‘hampir semuanya sudah
berkumpul’

Adverbia zenbu, subete, dan minna termasuk dalam Ryou no fukushi karena
ketiga adverbia tersebut digunakan untuk menerangkan kuantitas manusia maupun
benda yang berkaitan dengan aktivitas.

4) Hindo no Fukushi (Adverbia Frekuensi)

Hindo no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan frekuensi terjadinya
suatu keadaan. Contoh adverbia ini yaitu tsune ni (selalu), yoku (sering), tokidoki
(kadang-kadang) dan lain sebagainya.

5) Tensu/Aspekuto no Fukushi (Adverbia Kala dan Aspek)

Tensu no fukushi adalah adverbia yang bertindak sebagai penerang titik waktu
terjadinya suatu perkataan. Yang termasuk kedalam tensu no fukushi yaitu ima ni
(nanti), mousugu (sebentar lagi), korekara (mulai sekarang) dan lain sebagainya.

Sedangkan aspekuto no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan hal yang
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berhubungan dengan munculnya atau waktu terjadinya suatu peristiwa. Seperti,
dandan (sedikit demi sedikit), sude ni (tiba-tiba) dan sebagainya.
6) Cinjutsu no Fukushi (Adverbia Pernyataan)

Cinjutsu no fukushi adalah adverbia yang digunakan untuk membalas suatu
perkataan dengan menggunakan bentuk ungkapan perasaan. Seperti, ittai
(sebenarnya), kitto (pasti), moshi (jika), tatoe (seandainya) dan lain sebagainya.

7) Hyouka no Fukushi (Adverbia Penilaian)

Hyouka no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan penilaian terhadap
suatu hal. Contohnya seperti, ainiku (sayangnya), mochiron (tentunya) dan
sebagainya.

8) Hatsugen no Fukushi (Adverbia Ucapan)

Hatsugen no fukushi adalah adverbia yang menunjukkan bagaimana sikap

suatu ucapan itu terjadi. Contohnya yaitu jitsu wa (sebenarnya), tatoeba (contohnya)

dan lain sebagainya.

2.2.5.1 Adverbia Zenbu

Menurut Matsura adverbia zenbu memiliki makna ‘semuanya’ , ‘segala-
galanya’ , ‘segala sesuatunya’. Sedangkan Kindaichi (1997:792) dalam kamus
berjudul Shinmeikai Kokugo Jiten menjelaskan makna adverbia zenbu sebagai

berikut :

[(ZOYDET HEBEOTXTUITEIED , FINCIRDS LT ETN 72
WZ &, xR, )
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“Semua benda yang berada dalam lingkup yang sama, Lawannya adalah
ichibu”

Hal tersebut dikuatkan oleh Bunkachou (1990:596) dalam kamus Kihongo Yourei

jiten menjelaskan sebagai berikut :

(ZZihboMFe—o2bIaFIC, AR, RIFNIICHE D, |
“Semua untuk berbagai hal tanpa terkecuali. Digunakan juga sebagai kata
keterangan”

Dengan kata lain, zenbu bermakna ‘semua’ yaitu untuk menyatakan
barang/benda dalam lingkup tertentu dan hal/keadaan tanpa terkecuali.

Berikut merupakan contoh kalimat adverbia zenbu :

1. FAE, 72855 L CWEH A, (Matsura, 1994 : 1214)
Watashi/ wa/ mada/ zenbu/ hanashite/ imasen.

Saya / par/belum/ semua/ berbicara/ belum

‘Saya belum selesai berbicara semuanya.’

2. Ffo Ttk &2 28> TLE -7, (KYJ: 1990:596)
Motte ita/ okane / wo / zenbu / tsukatte / shimatta.

Dimiliki / uang / PAR / semua / menggunakan / telah.

‘Saya telah menggunakan semua uang yang saya miliki.’

3FHOEEIZH 2T, (RGKJ 1972:95)
Shorui / no / zenbu / ni / me / wo/ tosu.
Dokumen / PAR / semua / PAR / mata / melalui.
‘Melihat semua dokumen.’

2.2.5.2 Adverbia Subete

Menurut Matsura (1994:1000) subete memiliki makna ‘semua’ , ‘semuanya’ ,
‘segala-galanya’. Menurut Kindaichi (1997:742) dalam kamus berjudul Shinmeikai

Kokugo Jiten makna adverbia subete sebagai berikut :



&) (=) &bwd (L<SAFED) bOBR—2DOHIALELS £
NICHETIEES (k2123 %) 2eakd, (=) ABRSRLA2EL

T, BAONDRY OFPRAICHIZ DA,

“Subete merupakan adverbia yang menunjukkan jumlah yang banyak.
Menyatakan benda tanpa terkecuali termasuk sesuatu yang abstrak, dan semua

yang ada dalam pikiran.”

Kemudian Fujiwara (1985:938) dalam kamus berjudul Hyougen Ruigo Jiten

berpendapat:

(Lo B &, Z&ZTL<, TRTUTAIEDNTES Z &iF72<
“ Subete termasuk ke dalam kata keterangan (fukushi) dan kata benda
(meishi) . Memiliki makna yang sama dengan zenbu, kotogotoku. Tidak dapat

digunakan untuk menyatakan orang.”
Dijelaskan pula oleh Takeshi dalam Ruigo Dai Jiten makna adverbia subete

(2002:1494) :

[—EOHPANICH D, EDO—2LRAILRNTEZTZLED, W)

+, |

“hal-hal yang ada di pikiran, tanpa terkecuali.”

Berikut merupakan contoh kalimat adverbia subete :

1. B2 & > TEDBTXTTIEARY, (Matsura, 1994:1000)
Otoko/ ni/ totte/ koi/ ga/ subete/ dewanai.

Laki-laki/ par/ bagi/ cinta/ par/ segala-galanya/bukan.

‘Bagi seorang laki-laki cinta bukanlah segala-galanya.’

2. HENT=ROFTRTHR LW bITTh7Zevy,  (Fujiwara, 1985:938)
Dasareta / an / no / subete / ga / yoi / wakede wanai.

Diajukan / ide / PAR / semua / PAR / bagus / bukan berarti.

‘Bukan berarti semua ide yang diajukan bagus.’

B EEIITHI > TN DH T L DOFNTHEHEL TTW 720, (RDJ, 2002:1494)

Keisatsu / ni wa / shitte iru / koto / no / subete / wo / hanashite / wa / inai.
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Polisi / PAR / tahu / hal / PAR / semua / PAR / berbicara / PAR / tidak.
‘Tidak berbicara kepada polisi tentang semua hal yang diketahui.’

2.2.5.3 Adverbia Minna

Matsura (1994:634) menyatakan minna memiliki makna semua, semuanya.
Menurut Fujiwara (1985:937) dalam kamus berjudul Hyougen Ruigo Jiten makna

adverbia minna adalah sebagai berikut:

(%, Bl ZRAZREELS, BB, &, TOBIHET DWESCAD

TRTUIOELZ L aRDT, [H) 2450E LTEIHAIE. A
EERTZENBZN,
“Termasuk ke dalam kata keterangan (fukushi) dan kata benda (meishi).
Ditulis ‘minna’. Memiliki makna yang sama dengan zenbu dan zenin.
Adverbia minna digunakan untuk menunjukkan semua orang/makhluk hidup
dan hal. ‘Mina’ sebagai kata benda, itu relatif banyak digunakan mewakili
orang.”

Kemudian oleh Takeshi dalam Rui go Dai Jiten dijelaskan (2002:1494) :
(DY DHD) TXTDOAN, BEHOHDHRFELT,

“mencakup semua orang. Semua benda tanpa terkecuali.”
Berikut merupakan contoh kalimat adverbia minna :

1. FHHIZART ADMFE 72, (Matsura, 1994:634)
Kodomo/ wa/_minna/ ame/ ga/ suki/ da.

Anak-anak/ par/ semua/ permen/ par/ suka/ par.
‘anak-anak semuanya suka dengan gula-gula.’

2. Mtizkb Lz &, RARE>7-, (Fujiwara, 1985:938)
Saifu / wo / ochishitta/ koto / minna / itta.

Dompet / PAR / jatuh / hal / semua / berkata.

Semua orang mengatakan bahwa dompetnya jatuh.

BJERFrD & FITIE, ZDHTY DFEITHABRLITIZ, (KYJ, 1990: 984)
Senso / no / toki /ni wa / kono / atari / no / ie / wa / minna / yakeda.

Perang / PAR / saat / PAR / sini / sekitar / PAR / rumah / PAR / semua / terbakar.
‘Di masa perang, semua rumah di sekitar sini terbakar.’




BAB 111
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis ini akan menjelaskan mengenai analisis struktur dan
makna adverbia zenbu, subete dan minna serta persamaan dan perbedaan dari ketiga
adverbia tersebut untuk mengetahui bagaimana ketiga adverbia tersebut dapat saling
menggantikan atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang. Jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 34 data. Terdiri dari 10 data zenbu, 10 data subete dan
14 data minna. Kalimat tersebut diambil dari beberapa sumber yaitu komik dan

artikel online bahasa Jepang.

3.1 Struktur dan Makna Adverbia Zenbu

3.1.1 Zenbu + Verba

1) THEEAL! EEEZL > TEBAEETTND,
Sumimasen /sekinin / wo / motte / zenbu / tabemasukara.
Maaf / tanggung jawab / PAR / membawa / semua / akan memakannya.
‘Mohon maaf saya yang bertanggung jawab untuk memakan semuanya.’
(Kagerou Daze Antology —Spicy- hal.14)
Pada kalimat (1) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia
zenbu menerangkan secara langsung verba aktivitas yaitu taberu ‘makan’ sehingga
struktur zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + verba. Verba taberu berkonjugasi

menjadi tabemasukara ‘akan memakan’ yang menyatakan adanya kemauan

pembicara. Verba taberu termasuk ke dalam verba transitif yaitu verba yang
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memerlukan objek. Adverbia zenbu pada kalimat (1) memiliki makna ‘semua untuk

menyatakan benda’ yaitu berupa makanan yang dibawa akan dimakan semuanya oleh

pembicara .

(2 EOREELE LS T BWVWOE THRAIZHZR L T, MEZHNT- 6,

FnbEBA W EE L,
Dono/ mondaishii / wo / yattara ii / no ka / made / sensei ni / sodan shite /
mondai / wo / hodoitara/ sore mo / zenbu / mite / itadakimashita.
Mana / kumpulan soal / PAR / lebih baik jika dilakukan / PAR / sampai / guru
/ konsultasi / soal / itu juga / semua / melihat.
‘Konsultasi dengan guru untuk menanyakan kumpulan soal mana yang harus
dikerjakan dan diselesaikan, guru akan melihat semuanya.’

( www.yomiuri.co.jp )

Pada kalimat (2) di atas adverbia zenbu menerangkan secara langsung verba miru
‘melihat’ yang berkonjugasi menjadi bentuk permintaan mite itadaku, kemudian
berkonjugasi ke dalam bentuk lampau menjadi mite itadakimashita ‘telah dilihat’,
sehingga struktur zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + verba. Adverbia zenbu
di atas diikuti pola kalimat ~te itadakimashita yang menunjukkan bahwa pembicara
telah menerima kebaikan dari orang yang dihormati (guru). Adverbia zenbu pada
kalimat (2) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu semua soal yang

harus dikerjakan dan diselesaikan pembicara telah dilihat oleh guru.

(3) HAZDFE TITKRINOERED K7 OFENEF T STz, K
FEERICTHEE LTS LMEE 5 T2 K 5 AME b ik S g
HIE LI TVRLY,

Shoka-go / no / chosa / de wa / Okawa / no / heya/no/doa/no/ kagi/ga/
zenbu / kake rarete ita / Okawa / wa / chissoku-go / ni / shoshi shitarashiku /

tasatsu / wo / uketa / yona / gaisho / mo / dokusatsu sareta / utagai / mo /
hakken sarete / inai.


http://www.yomiuri.co.jp/
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Setelah pemadaman api / PAR / penyelidikan / PAR / Okawa / PAR / kamar /
PAR / pintu / PAR / semua / terkunci / Okawa / PAR / setelah mati lemas /
terbakar / pembunuhan / PAR / tampaknya / trauma / keracunan / keraguan /
PAR / tidak ditemukan.
‘Dalam penyelidikan setelah pemadaman api, semua pintu kamar Okawa
terkunci. Tidak ditemukan keraguan bahwa Okawa telah terbakar setelah mati
lemas dibunuh.’

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (3) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia zenbu
menerangkan verba kakeru ‘mengunci’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk pasif
~rareru menjadi kakerareru ‘terkunci’. Adverbia zenbu pada kalimat (3) memiliki
makna ‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu semua pintu kamar Okawa

terkunci saat Okawa ditemukan terbakar setelah mati dibunuh.

(4) 7u T WSAE THOARITEN > TG &R <20 £ LT,
Burogu / de /Hori-san / wa /anna / ni / itakatta / shuyo / mo /zenbu /
nakunarimashita.

Blog / PAR / Hori / PAR / seperti itu / PAR / menyakiti / tumor / PAR / semua /

hilang.

‘Di blog, Hori berkata, "tumor yang menyakitiku semuanya telah hilang.’
(www.yomiuri.co.jp)

Pada kalimat (4) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia zenbu
menerangkan secara langsung verba nakunaru ‘hilang’ yang berkonjugasi menjadi
bentuk lampau nakunarimashita ‘telah hilang’. Sehingga struktur zenbu pada kalimat
tersebut zenbu + verba. Adverbia zenbu pada kalimat (4) memiliki makna ‘semua

untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu menghilangnya penyakit tumor yang

diderita oleh pembicara secara keseluruhan atau pembicara telah sembuh total.

3.1.2 Zenbu + Nomina


http://www.yourei.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
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(5) EEEZITOEORATEN LR A,

Zenbu / kotae / wa / hitotsu / nandakara / kantan daro.

Semua / jawaban / PAR / satu /karena hanya / mudah bukan.

‘Karena semuanya hanya ada satu jawaban, jadi mudah bukan.’

(Kagerou Daze Antology —Bitter- hal.76)

Pada kalimat (5) di atas adverbia zenbu terletak di awal kalimat. Adverbia
zenbu menerangkan secara langsung nomina kotae ‘jawaban’. Posisi adverbia zenbu
pada kalimat tersebut berada di awal kalimat menunjukkan nuansa yang lebih tegas
daripada di tengah kalimat. Kalimat tersebut diakhiri dengan modalitas daro
‘bukankah’ yang menunjukkan bahwa pembicara meminta persetujuan pada lawan
bicara, bukankah semua jawabannya mudah. Adverbia zenbu pada kalimat (5)
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu jawaban dari soal ujian yang
diikuti oleh pembicara maupun lawan bicara hanya ada satu jawaban, jadi mudah

bukan.

6) r—F & a7 EHNIT !
Keeki/ ga / zenbu / kokoa / mamireni.
Kue / PAR / semua / coklat / di lapisi.
‘Lapisi semua kuedengan coklat.’

(Kagerou Daze Antology —Bitter- hal.8)

Pada kalimat (6) di atas adverbia zenbu terletak pada tengah kalimat.
Adverbia zenbu menerangkan secara langsung nomina keeki ‘kue’ yang diikuti oleh
partikel ga yang menunjukkan penegasan objek dan kata kerja bantu. Kalimat
tersebut diakhiri dengan pola kalimat ~mamire yang digunakan untuk menyatakan
sesuatu yang dipenuhi atau ditutupi oleh benda cair. Dalam kalimat di atas benda cair

yang dimaksud adalah coklat. Adverbia zenbu pada kalimat (6) memiliki makna



30

‘semua untuk menyatakan keseluruhan bagian dari benda’ yaitu seluruh bagian kue
akan dilapisi dengan coklat.

(7) TH., £ALAH [FKHE] PEMOERKT = AT, HEx KiahxKH
SHELTOWDERINTELWERWET, 2R8NSV EiOZ
L LTI NTIZELY, 28X 2> ThIF Tz, £90n9)
FREDOT = ABFELTELWVNH - TES AT,

Demo / sorosoro / kazoku / ga / daizai / no / kokumin-teki / anime / de
tomobataraki / fiifu / ga / kaji / buntan /wo / shiteiru / sugata / ga / egakarete/
hoshi [ to / omoimasu / Sore / ga / atarimae / no / koto / toshite / egakarete /

hoshit /zenbu/ tomobataraki/ nitte/ wake/ dewanaku/ soiu / katei / no / anime /
mo / sonzai / shitetara 1 latte lomou / ndesu.

Tetapi / tidak lama lagi / keluarga / PAR / tema / PAR / nasional / anime /
PAR / bekerjasama / pasangan / PAR / pekerjaan rumah / membagi adil / PAR
/ mengerjakan / tokoh / PAR / menggambarkan / ingin / PAR / pikir /itu /
wajar / PAR / hal / sebagai / menggambarkan /ingin / Semua/pasangan yang
keduanya bekerja /tentang / tidak hanya / seperti itu / keluarga / PAR /
animasi /PAR / keberadan /lebih baik jika / ada / berpikir/ KOP.

‘Namun, saya berharap akan segera ada animasi nasional dengan tema
"Keluarga™ yang bukan hanya menunjukkan pasangan yang keduanya bekerja
dan membagi adil pekerjaan rumah tangga. Tetapi, juga pasangan yang tidak
dua-duanya bekerja. Jadi, saya pikir akan menyenangkan jika ada animasi
keluarga yang seperti itu.’

(www.yomiuri.co.jp)

Pada kalimat (7) di atas adverbia zenbu menerangkan secara langsung nomina
tomobataraki ‘pasangan yang keduanya bekerja’dan diakhiri dengan pola kalimat
~omoundesu yang digunakan untuk membuat alasan atau menjelaskan alasan pada
suatu situasi.

Adverbia zenbu pada kalimat (7) terletak di awal kalimat dan memiliki makna

‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu alasan yang dipikirkan oleh

pembicara bahwa stasiun tv itu akan lebih menyenangkan jika menayangkan animasi


http://www.yomiuri.co.jp/

31

keluarga yang menunjukkan pasangan yang keduanya bekerja dapat membagi

pekerjaan rumah secara adil.

(8) 1 1 Ml CHEK TRMZ 2 E /21T —MOREFTHRDY LT 5,
11 shichol de [ tohyo shiryo [ jikan /wo / zenbu / matawa / ichibu /no/
tohyosho | de [ kuriageru.

11 kota / PAR / pemungutan suara / waktu / PAR / semua / atau / beberapa /
PAR / Tempat Pemungutan Suara / PAR / mempercepat.

‘Mempercepat waktu pemungutan suara di semua atau beberapa tempat
pemungutan suara di 11 kota.’

( www.yourei.jp )
Pada kalimat (8) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat yang diikuti
oleh konjungsi matawa ‘atau’. Meskipun dilekati oleh konjungsi matawa, adverbia
zenbu menerangkan nomina tohyosho ‘Tempat Pemungutan Suara’. Sehingga struktur

zenbu pada kalimat tersebut adalah zenbu + nomina. Ichibu dalam kalimat tersebut

merupakan kebalikan dari adverbia zenbu yang memiliki arti beberapa atau sebagian.
Adverbia zenbu pada kalimat (8) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan
keseluruhan dari benda’ yaitu berupa tempat pemungutan suara yang tersebar di 11

kota.

3.1.3 Zenbu + Adjektiva

(9) B DEIELIZEEREM LU,

Kare /no / ryori / wa / zenbu / oishi.

Dia/ PAR / masakan / PAR / semuanya / enak.
‘Masakan dia semuanya enak.’

(www.ejjeweblio.jp)
Pada kalimat (9) di atas adverbia zenbu terletak di tengah kalimat. Adverbia

zenbu menerangkan secara langsung adjektiva oishii ‘enak’. Sehingga struktur zenbu


http://www.yourei.jp/
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pada kalimat tersebut zenbu + adjektiva. Kata oishii termasuk ke dalam keiyoushi
atau kata sifa-i. Adverbia zenbu pada kalimat tersebut memiliki makna ‘semua untuk

menyatakan nomina’ yaitu semua masakan yang dibuat oleh dia rasanya enak.

(10) T&BHZ 6. fiIh L7 W] 2D RI-OKEFH 2 KU
ERAR
Zenbu / iyada / kara / nanimo / shitakunai / sono / anata / no / kimochi / wo /
taisetsu ni suru.
Semuanya / tidak suka / karena / apapun / tidak ingin melakukan / itu / PAR /
perasaan / menghargai.
‘Saya tidak ingin melakukan apapun karena saya tidak suka semuanya. Saya
hargai perasaan mu itu.’

(www.bliss-co.co/exaustedisokay)

Pada kalimat (10) adverbia zenbu terletak di awal kalimat. Adverbia zenbu
menerangkan adjektiva iya ‘tidak suka’. Kalimat tersebut diikuti dengan pola ~kara
yang menunjukkan alasan dengan perasaan pembicara. Kata iya termasuk ke dalam
keiyoudoushi atau kata sifat-na. Adverbia zenbu pada kalimat (10) memiliki makna

‘semua untuk menyatakan keadaan’ bahwa pembicara membenci semua hal sehingga

ia tidak ingin melakukan apapun.

3.2 Struktur dan Makna Adverbia Subete

3.2.1 Subete + Verba

(11)9 BIFEA O THRIIFE TRE L, THLSIMNITSTEFE L T
WET,

Uchi / wa / maigetsu / no /yosan / wa / fuufu / setteishi / sore / ijou / wa /
subete / cochiku shiteimasu.
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Saya / PAR / setiap bulan / PAR / anggaran / PAR / pasangan / mengatur /

itu / selain /PAR /[ semua / menabung.

‘Setiap bulan saya dan pasangan mengatur uang untuk anggaran bulanan ,

dan selain itu, semuanya ditabung.’

(www.yomiuri.co.jp)
Pada kalimat (11) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia

subete menerangkan secara langsung verba cochikusuru ‘menabung’ yang telah
berkonjugasi ke dalam bentuk kebiasaan menjadi cochikushiteimasu ‘menabung’.
Verba tersebut menggunakan pola kalimat ~shiteimasu yang menunjukkan bahwa hal
tersebut sudah menjadi kebiasaan bagi pembicara. Sehingga struktur subete pada
kalimat tersebut subete + verba. Adverbia subete pada kalimat (11) memiliki makna

‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu uang sisa anggaran bulanan semua ditabung

oleh pembicara dan pasangan.

(12) BT & o To BT RO AR — 2 TR LTz,

Eigyojo I ni [ atta / kitsuensho ya / supésu | wo / subete / haishi shita.

Kantor penjualan / PAR / ada / area merokok / ruang / PAR / semua /

dihapuskan.

‘Semua area dan ruang merokok di kantor penjualan dihapuskan.’

(www.yomiuri.co.jp)

Pada kalimat (12) di atas adverbia subete menerangkan verba haishi suru
‘menghapuskan’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau haishi shita ‘telah
dihapuskan’. Kalimat tersebut diakhiri dengan ~shita yang menunjukkan bahwa
kegiatan tersebut telah dilakukan atau telah terjadi pada waktu lampau. Adverbia

subete pada kalimat (12) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu

area dan ruang merokok di kantor penjualan semua dihapuskan.


http://www.yomiuri.co.jp/
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(13) LS DRIIEZDERZ Z#FT_XTEEZ LDOTEIUIIZEALER
AN
Shika mo /ima/ no /watashi/wa/ jibun/ no / kangae / wo / subete / kaki
shirusu / yitki / wa / hotondo nai .
Selain itu / sekarang / PAR / saya / PAR / diri sendiri / pemikiran / PAR /
semua / menulis / keberanian / PAR / hampir tidak pernah.
‘Selain itu sekarang saya memiliki keberanian untuk menulis semua yang ada
di pikiran saya’.
( www.yourei.jp)

Pada kalimat (13) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia
subete menerangkan verba kakisirusu ‘untuk menulis’. Kakisirusu termasuk verba
transitif yaitu verba yang memerlukan objek. Adverbia subete pada kalimat (13)
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan sesuatu yang abstrak’ yaitu hal yang

dipikirkan berani dituangkan dalam bentuk tulisan.

3.2.2 Subete + Nomina

(14) T2 DIZay NEEIZFE A SRR O 74 H bk v &
U L TWRWDIFZETIEAR N, T TERE R 2R NI,
A @ OB R 23722 1T UL 72 B o,

Sore nanoni / kijin-kan / ni / hakken sareta / Sho shitai / no / mimoto / ga /
kyo I mo / nao hakkiri shite inai / no wa / hen / dewanaika / Subete /
renzoku-tekina / satsujin jiken / ni wa / kanarazu / nanika / kyotsii / no /
riyi | ga / nakereba naranu.

Meski begitu / aula / PAR / ditemukan / mayat terbakar / PAR / saat ini /
hingga / belum jelas / PAR / aneh / bukankah / semua / berantai /
pembunuhan / PAR / pasti / apapun / sama / PAR / alasan / PAR /
seharusnya.

‘Meskipun begitu, identitas mayat terbakar yang ditemukan di aula masih
belum jelas hingga saat ini. Bukankah itu aneh? Semua pembunuhan
berantai pasti seharusnya memiliki alasan yang sama.’

( www.yourei.jp )


http://www.yourei.jp/
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Pada kalimat (14) di atas adverbia subete terletak di awal kalimat. Adverbia
subete menerangkan frasa nomina renzoku-tekina satsujin jiken ‘pembunuhan
berantai’. Kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk kalimat keharusan ~nakereba
naranu yang menunjukkan keharusan atas suatu keadaan. Adverbia subete pada
kalimat (14) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan keadaan’ yaitu keanehan
pada identitas mayat terbakar yang ditemukan di aula masih belum jelas sampai saat
ini.

(5 Z Z b DHFIFTFIT_NTCELDEHREF L TWVDLHHLLNEWNS Z & T
b7,

Kokora / no / mono / wa / subete / yukionna / no / densetsu / wo / shinjite
/irurashi / to iu kotodeatta.

Disini / PAR / orang / PAR / semua / gadis salju / PAR / legenda / PAR /
percaya / tampaknya/ yang dikatakan.
‘Semua orang sekitar sini tampaknya percaya pada legenda gadis salju.’
( www.yourei.jp )
Pada kalimat (15) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia
subete menerangkan frasa nomina yukionna no densetsu ‘legenda gadis salju’.

Sehingga struktur yang terbentuk adalah subete + nomina. Kalimat tersebut diakhiri

dengan pola kalimat ~to iu koto da yang digunakan untuk menunjukkan hal-hal yang
didasarkan atas perkataan orang, terkadang juga berdasarkan fakta. Adverbia subete
pada kalimat (15) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu orang
sekitar sini mempercayai legenda gadis salju.

(16) T _XTZDOREDHF - HIFHALE T HFARERBWTIFTIS N
F L7,

Subete / kono / tenno I no / miko-tachi / wa / awasete / nijiiroku lou oide /
asobasaremashita.
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seluruh / ini / kaisar / PAR / putra / PAR / dipertemukan / dua puluh enam
/ raja / ditandingkan.
‘Semua putra kaisar ini dipertemukan dan ditandingkan bersama dengan
dua puluh enam raja yang lain.’

( www.yourei.jp )

Pada kalimat (16) di atas adverbia subete terletak awal kalimat. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat penekanan yang lebih kuat pada suatu tindakan.
Adverbia subete menerangkan frasa nomina kono tennou no mikotachi ‘putra kaisar
ini” kemudian diakhiri dengan kalimat pasif asobasaremashita ‘dimainkan’ yang
menyatakan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dijelaskan dari sudut
pandang orang yang menerima perbuatan tersebut secara pasif. Adverbia subete pada
kalimat (16) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu putra kaisar
dengan 26 raja yang lainnya dipertemukan lalu ditandingkan.

ANFTRTHRFETL A2 DELNE S THD EBbhdDTT,

Subete / tokai / ni / sumu / hitobito / no / oku / ga / sodearu / to / omowa reru

/Sgﬁjjrejﬂ/ kota / PAR / tinggal / orang-orang / PAR / banyak PAR / katanya /

PAR / bisa dipikirkan / KOP.

‘Tampaknya hal ini menjadi masalah bagi banyak orang yang tinggal di
seluruh kota besar.’

( www.yourei.jp )

Pada kalimat (17) di atas adverbia subete berada di awal kalimat. Adverbia
subete menerangkan frasa nomina tokai ni sumu hitobito ‘orang yang tinggal di kota’
dan diakhiri dengan pola kalimat ~omou yang berkonjugasi dengan bentuk potensial
~rareru menjadi ~omowareru nodesu . ~no desu pada kalimat di atas menunjukkan

adanya penekanan pendapat pembicara yang keras hatinya. Adverbia subete pada
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kalimat (17) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan sesuatu yang ada dalam
pikiran’ yaitu hal yang menjadi masalah bagi banyak orang yang tinggal di seluruh
kota metropolitan.

(18) THA N DWW TIIFTRTMFE T, BHICENATE T A % /) — MIZ
&L,

Dezain / ni / tsuite / wa / subete / dokugaku / de / atama / ni / ukanda / rain / wo /
noto [ ni / egaki / dashi.

Desain / PAR / tentang / PAR / semua / otodidak / PAR / kepala / PAR / muncul
/ garis / PAR / buku catatan / PAR / digambar / mulai.

‘Semua desainnya otodidak, dan garis-garis yang muncul di kepala mulai
digambar dalam buku catatan.’

Pada kalimat (18) di atas adverbia subete terletak di awal kalimat. Adverbia
zenbu menerangkan nomina dokugaku ‘otodidak’. Kalimat tersebut diakhiri dengan
pola ~dashimasu yang menunjukkan titik awal pergerakan. Biasanya terkesan lebih
mendadak. Pada kalimat (18) adverbia subete memiliki makna ‘semua untuk
menyatakan keadaan’ yang menunjukkan bahwa desain garis-garis yang muncul di

kepala mulai digambar dalam buku catatan.

3.2.3 Subete + Adjektiva

(19) L ER, =IERTT &, £OPICH LD DT, T
TREERBRFO LI D SLo> T %, BIREOED H L2 b D DT5A,
HAROEDHLIE b D XD b, HINHIICE » TEEERSNO T,
Aru imi / geijutsu / sakuhin / desu yo / Sono / naka / ni / aru / mono / wa /
sukunai / ga / subete / kanpekina / chitsujo / no / ue / ni / naritatte iru
/Gijutsu-sha / no / tsukuridashita / mono / no / kata / ga / shizen / no
tsukuridashita / mono / yori / mo / gijutsu-teki / ni / itte / kansei-do / ga / takai
/ nodesu.

Satu sisi / seni / karya / KOP / Sana / dalam / PAR / ada / barang / PAR / lebih
sedikit / PAR / semuanya / sempurna /urutan / PAR / atas / PAR / dibangun /
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insinyur / PAR / dibuat / sesuatu / PAR / bentuk / PAR / dibuat / sesuatu /
lebih / PAR / secara teknis / PAR / dikatakan / lengkap / PAR / sangat / KOP.
‘Di satu sisi, itu adalah karya seni. Meskipun di dalam sana barangnya lebih
sedikit, tetapi semuanya didasarkan pada urutan yang sempurna. Secara
teknis, apa yang diproduksi oleh para insinyur secara teknis lebih lengkap
daripada apa yang diciptakan oleh alam.

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (19) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia
subete menerangkan adjektiva kanpeki ‘sempurna’. Kata kanpeki termasuk ke dalam
keiyoudoushi atau kata sifat-na. Sehingga struktur kalimat subete pada kalimat

tersebut subete + adjektiva na.

Kalimat tersebut diakhiri dengan pola kalimat ~no desu yang menunjukkan
atau menekankan alasan dari pembicara. Pada kalimat (19) adverbia subete memiliki
makna “semua untuk menyatakan keadaan’ yaitu karya seni yang dibuat oleh para

insinyur lebih sempurna daripada apa yang diciptakan oleh alam.’

(20) A IE IO DO BT EZFFNE Z 7, BE<ENTWEE
FFRTHLWEKRZ L > T2 > TKRD,

Meisho [ wa [ wareware / no / shiranu shirabe / wo / yobiokosu / Nagaku /

wasureteita/ tsuioku / wa / subete / atarashi imi | wo / motte / kaette kuru.

Master / PAR / para / PAR / tidak diketahui / PAR / membangkitkan / yang

telah lama / terlupakan / kenangan / PAR / semua / baru / makna / PAR /

kembali.

Para master membangkitkan penelitian kami yang tidak diketahui. Kenangan

yang telah lama terlupakan semua kembali dengan makna baru.

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (20) di atas adverbia subete terletak di tengah kalimat. Adverbia
subete menerangkan frasa adjektiva atarashii imi ‘makna baru’. Kata atarashii
termasuk ke dalam keiyoushi atau kata sifat-i. Kalimat tersebut diakhiri dengan pola

kalimat ~te kuru yang menunjukkan arah pergerakan datang atau mendekat, hasilnya
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datang di masa sekarang. Pada kalimat (20) adverbia subete memiliki makna ‘semua
untuk menanyakan nomina’ yaitu kenangan dibangkitkan oleh para master semuanya

kembali dengan makna yang baru.

3.3 Struktur Adverbia Minna

3.3.1 Minna+ Verba

RLBIOEANDEIFRTL Y %<, ZOREYOEmENLIGE TONHA TR
Rz 7,
Rei / no / Kyojin / no / kao / wa / mae / yori / mo / oku / kono / tatemono /
no / hashi /kara /hashi /made /no ga/ minna / mieta.
Contoh / PAR / raksasa / PAR / wajah / PAR / sebelumnya / lebih dari /
PAR / banyak / ini / bangunan / PAR / ujung / dari / ujung / sampai / PAR /
semuanya / terlihat.
‘Contoh wajah raksasa lebih banyak dari sebelumnya , dan semuanya
terlihat dari ujung ke ujung bangunan ini.’
( www.yourei.jp )

Pada kalimat (21) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan verba miru ‘melihat’ yang berkonjugasi ke dalam
bentuk kalimat lampau mieta ‘terlihat’. Sehingga struktur minna pada kalimat

tersebut minna + verba. VVerba miru termasuk ke dalam verba transitif. VVerba

transitif yaitu verba yang memerlukan objek. Adverbia minna pada kalimat (21)
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu wajah raksasa
semuanya terlihat dari ujung ke ujung bangunan.

IEITOEDTIIRRZIELE NI DT, ZOITWEIZF - L TH

SDEINOIRIT ZFfo TRIZ, £D— NTEH~HHOLEITIT-
IZDT, o TWDEBHARETH LT,
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Chochin / hitotsu / dewa / fusoku / da / to iu / node / ka / no / chikai /
mono / wa / hikkaeshite / jibun / no / ie / kara / chochin / wo / motte / kita
/ Sono / hitori /wa /dojo /e / mo / shirase /ni [ ittanode / nokotte / iru /
mono / mo / minna / kake / dashita.

Lampion/ satu / PAR/ tidak cukup / KOP / dikatakan /karena / rumah /
PAR / dekat / orang / kembali / sendiri / PAR / rumah / dari / lampion /
PAR / datang membawa / itu / satu orang / d6jo / PAR / juga /
memberitahu / PAR / pergi / sisa / ada / orang / pun / semua / lari / mulai.

‘Karena satu lentera tidak cukup orang yang rumahnya dekat, pulang dan
kembali membawa lentera dari rumah masing-masing. Salah satu orang
juga ada yang pergi ke d6jo untuk memberitahu hal tersebut dan orang
yang tersisa pun semuanya mulai berlari.’

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (22) di atas adverbia minna menerangkan verba kakedasu

‘mulai berlari’ yang berkonjugasi ke dalam bentuk lampau kakedashita ‘mulai
berlari’. Pola kalimat ~dashita menunjukkan titik awal suatu pergerakan yang
lebih bernuansa mendadak, biasanya pola ini tidak dapat digunakan untuk
menyatakan maksud. Verba kakedasu termasuk ke dalam verba intransitif. verba
intransitif adalah verba yang tidak memerlukan objek. Adverbia minna pada
kalimat (22) memiliki makna‘semua untuk menyatakan makluk hidup’ yaitu sisa
orang yang masih berada di d6jo mulai berlari untuk mengambil lentera dirumah

mereka masing-masing.

(23) L THLIFNHZHBIT A AU Z &%, 1ZEAEMBILTY
R, IOV HWIHERE L, SLEICLHAREIL T
WADINZNE LU,

Go sen / nen / izen / ni / okeru / ningen / no / bunka / no / koto / wa /
hotondo / shira rete / inai / Soiu / furui | bunka / minzoku / wa / fushigi ni /
mo / minna / zenmetsu / shite iru / no ga / oi /rashi.
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5000 / tahun / sebelum / PAR / terjadi / manusia / PAR / budaya / tentang /
PAR / hampir / diketahui / tidak / seperti itu / lama / budaya / masyarakat /
misterius / PAR / pun / semuanya / musnah / PAR / banyak / tampaknya.

‘Budaya manusia 5000 tahun lalu hampir tidak ketahui. Katanya banyak
masyarakat dengan budaya lama seperti itu, semuanya banyak yang
dimusnahkan secara misterius.’

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (23) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan verba zenmetsu shite iru ‘dimusnahkan’. Pola
kalimat ~te iru biasanya digunakan untuk menunjukkan keadaan atau aktivitas
yang masih berlangsung sampai saat ini/itu. Dalam hal ini pembicara menyatakan
keadaan/perubahan, bukan pergerakan. Adverbia minna pada kalimat (23)
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu budaya manusia 5000
tahun lalu hampir tidak diketahui, karena semuanya dimusnahkan secara

misterius.

A) R FHPAHPIZE O THERLTIEATL, boltBh 22
B MR INIZL DI R-o TS, JEER S . e
DFFH BRGNS BARIEA T L E 27,

Genshi-dan / ga / chichii / ni / mogutte / sakuretsu / shitanda / ano / tori /

doko / mo / koko / mo / hori / kaesareta / yoni / natteiru.Seizo / kikai / mo /

genshi-dan / kenkyii / no / gakusha / mo / seizéo / gishi / mo / minna / shinde
shimatta.

Atom / PAR / bawah tanah / PAR / selam / ledakan / terjadi / itu / jalan raya /
di mana-mana / disinipun / tergali / menjadi / produksi / mesin / PAR / atom /
penelitian / PAR / cendekiawan / PAR / produksi / teknisi / PAR / semua /
meninggal.

‘Karena bom atom selam bawah tanah meledak, di mana-mana termasuk jalan
raya sini pun menjadi tergali. Akibatnya semua mesin produksi, cendekiawan
peneliti bom atom dan teknisi produksi meninggal dunia.’

(www.yourei.jp)
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Pada kalimat (24) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan verba shinu ‘meninggal’ yang berkonjugasi
menjadi shindeshimatta ‘telah meninggal’. Pola kalimat~te shimau biasanya
digunakan untuk menyatakan perasaan negatif pembicara berupa penyesalan atau
kekecewaan atas kejadian yang telah terjadi. Adverbia minna pada kalimat (24)
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ baik berupa benda maupun
orang yaitu mesin produksi, cendekiawan peneliti bom atom dan teknisi produksi,
semuanya meninggal dunia diakibatkan oleh bom atom selam bawah tanah yang

meledak.

3.3.2 Minna+ Nomina

(5)ZF i, HRTITB BRI > T, BAQEHFIZONT, TN

5H 90—, FZ L TWeEL DT, bivbiUdEEIzEE L
EFTN, TNETCOMEIZHRARKUTHY £ L7,
Sore / wa / anata / ni / ome / ni kakatte / kaijin / Q jiken / ni / tsuite /
saisho / kara maoichido / setsumei / wo / shite itadaku / tame / desu /
wareware / wa / shajiki I ni [ kokuhaku shimasu / ga / kore / made / no /
sosa / wa /minna / shippaidearimashita.

Itu / PAR / anda / PAR / mata / tergantung / orang misterius / Q kasus /
mengenai / awal / dari / sekali lagi / jelaskan / PAR / untukmu / Kami /
PAR / jujur / PAR / mengaku / PAR / di sini / sampai / PAR /
penyelidikan / PAR / semua / gagal.

‘Akan dijelaskan lagi dari awal mengenai kasus orang misterius Q dari
sudut pandang anda. Kami mengaku dengan jujur bahwa sampai di sini
semua penyelidikan telah gagal.’

(www.yourei.jp)
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Pada kalimat (25) diatas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia
minna menerangkan nomina sosa ‘penyelidikan” kemudian diakhiri dengan pola
kalimat bentuk formal de arimashita yang menunjukkan bahwa aktivitas tersebut
terjadi dalam situasi formal. Ditambah lagi dengan adanya bentuk ~te itadaku pada
kalimat sebelumnya semakin memperkuat nuansa keformalan yang menunjukkan
bahwa lawan bicara merupakan orang yang dihormati. Adverbia minna pada kalimat
(25) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu penyelidikan yang

telah dilakukan sampai saat ini mengenai orang misterius Q, semuanya gagal.

RO)BE LZEFOHLNTHANRS IR bATENG, e LOHE

DUWDKPDZ 572D TITINET, T ZOWIKIZHRARITND
KiZH->THTHHIERWOTIZY 7, 2056 ZoKITKTe
MO DK THIEOWDOEFIIEDLLRVWKTIED £7°,
O Fuji-sama / no / are / de / deguchi / ga / fusagatta / mondakara /
mukashi / no / Kai / no / umi / no / mizu / ga / nokotta /node gozarimasu /
Koko / no / kosui / wa / minna / hairu / mizu / wa / atte / mo / deru kuchi /
wa / nai node gozarimasu / dakara / kono / mizu / wa / dai mukashi / kara
/ no / mizu / de / kai / no / umi / no / mama / ni / kawaranai / mizu / de
gozarimasu.

Gunung Fuji / PAR / itu / PAR / pintu keluar / PAR / terhambat / karena /
dahulu kala / PAR / Kai / PAR / laut / air / PAR / buangan / ada / di sini /
danau / PAR / semuanya / masuk / air / ada / pun / pintu keluar / PAR /
KOP / oleh karena itu / di sini / air / PAR / dahulu kala / PAR / air / PAR /
Kai / PAR / laut / PAR / begitu saja / PAR / berubah / air / KOP.

‘Pintu keluar buangan air laut Kai zaman dulu terhambat oleh Gunung
Fuji. Semua air yang masuk ke danau ini juga tidak mempunyai pintu
keluar. Oleh karena itu air danau ini tidak akan berubah seperti air laut Kai
zaman dulu kala.’

( www.yourei.jp )
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Pada kalimat (26) diatas adverbia minna terletak ditengah kalimat. Adverbia
minna menerangkan frasa nomina hairu mizu ‘air yang masuk’. Sehingga struktur

minna pada kalimat tersebut adalah minna + nomina. Kalimat di atas diakhiri dengan

bentuk formal de gozarimasu yang semakin memperkuat nuansa formalnya. Adverbia
minna pada kalimat (26) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan benda’ yaitu air
yang masuk ke danau ini pun tidak mempunyai pintu keluar karena terhambat oleh
Gunung Fuji.

(27) HIUTHARE 57 ORI E 2o T EBST-TL X 9,
Are /wa / minna / jibun / no / kaita / kiso / ni / suginakatta / to / omotta /
deshou.

Itu / PAR / semua / sendiri / PAR / melukis / imajinasi / PAR / tidak
melebihi/ PAR / berpikir / PAR / ayo.

‘Ayolah berpikir bahwa itu semua tidak lebih dari imajinasi Anda
sendiri.’

( www.yourei.jp )
Pada kalimat (27) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia
minna menerangkan frasa nomina jibun no kaita kiisé ‘imanjinasi diri sendiri’ dan
diakhiri dengan pola kalimat ~deshou. Pola kalimat tersebut digunakan untuk
menyatakan kebenaran menurut pembicara secara positif. Adverbia minna pada
kalimat (27) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal’ yaitu hal yang
dipikirkan oleh lawan bicara hanyalah sebuah imajinasi diri sendiri.
(28) TRATEDRABREZ TV THLTWD LS T7EE BN 6 — ]
NiebE LT,
Nandaka / minna/ mimi kosuri / demo / shite iru / yoda / to / omoi /
nagara /ichijikan / ga / tachimashita.
Sedikit / semua/ bisikan / tetapi / melakukan / tampaknya/ PAR /

berpikir / sambil / selama 1 jam / PAR / berdiri.
‘Tampaknya ia memikirkan semua bisikan tadi sambil berdiri selama
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satu jam .’
( www.yourei.jp)

Pada kalimat (28) diatas adverbia minna yang terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan nomina mimikosuri ‘bisikan’. Mimikosuri termasuk
chuushootekina mono (nomina abstrak) dalam futsu meishi. Futsu meishi yaitu kata
yang menyatakan suatu benda atau perkara. Kalimat di atas diakhiri dengan bentuk
kalimat lampau mashita yang menunjukkan kegiatan tersebut telah dilakukan atau
terjadi pada waktu lampau Adverbia minna pada kalimat (28) memiliki makna
‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu semua bisikan tadi selama 1 jam ia pikirkan
sambil berdiri.

(29) AL, RoFEE, AMOETH S Z LITHARYIFEOHIZ

BEWTEATE,

Miyo/ ten / no / sho / wo / sosei / no / omo / wa / aru / koto / wa / minna
[/shohatsu / no / hi / ni / kaitanda.

Lihatlah / surga / PAR / kitab / pencipta / PAR / utama / PAR /

ada/ hal / PAR / semua/ permulaan / PAR / hari / PAR /

tertulis.

‘Lihatlah kitab surga , ada semua hal yang ditulis sang Pencipta pada

hari permulaan.’
( www.yourei.jp)

Pada kalimat (29) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia
minna menerangkan nomina aru koto ‘hal’. Sehingga struktur minna pada kalimat

tersebut minna + nomina. Kalimat di atas diakhiri dengan bentuk lampau kaitanda

‘tertulis’. Pola kalimat ~noda menyatakan makna berupa kesimpulan. Adverbia
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minna pada kalimat (29) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal’ yaitu hal

yang telah ditulis Sang Pencipta di dalam kitab surga pada hari permulaan.

3.3.3 Minna + Adjektiva

(B0) v a vy BB —DRIT—EFEHARE,
Shoppingu / sentd / no / fuku / wa / Itchaku / minna / takai.
Belanja / pusat / PAR / pakaian / PAR / setelan pakaian / semuanya /
mahal.
Setelan pakaian di pusat perbelanjaan semuanya mahal.
(bitex-cn.com)

Pada kalimat (30) diatas adverbia minna terletak di tengah kalimat. Adverbia
minna menerangkan adjektiva takai ‘mahal’. Sehingga struktur minna pada kalimat

tersebut minna + adjektiva. Kata takai termasuk dalam keiyoushi atau kata sifat-i.

Adverbia minna pada kalimat (30) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan

nomina’ yaitu setelan pakaian di pusat belanja semua harganya mahal.

B MHIFITKD L FEETEATHL LS, | &£ 908D
MNNE LTz, ZHUEDD S LWREORB T, OO H WM
HDENTN, oL TIOEINZ LIFHAARTIEL L
WZ I TL,

Kamisama /wa / hi / no / manto / wo / kite / tonde ira shitta / To / mé /
hitori / ga / imashita / Sore / wa / kawarashi / tenshi / no / oko / ga / hida /
NO / aida / kara / nozoite ita / Mattaku / musuko / no / kita / koto / wa /
minna / subarashi / koto / bakarideshita.

‘Tuhan / PAR / api/ jubah / PAR / memakai / terbang / PAR / lain / orang
/ PAR /ada/itu/ PAR / cantik / malaikat / seorang anak / lipatan / PAR /
celah / dari / mengintip / benar-benar / anak laki-laki / PAR / terdengar /
hal / PAR / semua/ luar biasa / hal / baru saja.’

“Tuhan yang terbang memakai jubah api itu adalah anak malaikat yang
lucu”, kata yang lain sambil mengintip dari celah lipatan . Semua hal
yang baru saja didengar anak laki-laki itu merupakan hal yang luar biasa’.
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(www.aozora.gr.jp)
Pada kalimat (31) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan frasa adjektiva subarashii koto ‘hal yang luar biasa’
diakhiri dengan pola kalimat ~bakari deshita yang menunjukkan bahwa kejadian atau
hal yang didengar oleh pembicara baru saja selesai atau terjadi. Adverbia minna pada
kalimat (31) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan hal atau keadaan’ yaitu hal

yang baru saja di dengar oleh anak laki-laki tersebut merupakan hal yang luar biasa.

(B2) RUA b, f=m—, TN—iZ, Ly b, J—=L T —
HATRENNTEN,

Howaito/ ierd / burii ni / reddo / nomarugurin / minna/ kireida / ne.
Putih / Kuning / Biru / Merah / Hijau / semua/ cantik /

KOP.
‘Warna putih, kuning , biru,merah dan hijau, semuanya
cantik.’

(www.ameblo.jp)
Pada kalimat (32) di atas adverbia minna terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan adjektiva kirei ‘cantik’ dan diikuti partikel ne yang
menunjukkan bahwa pembicara mengharapkan persetujuan dari lawan bicara.
Kata kirei termasuk dalam keiyoudoushi atau kata sifat-na. Adverbia minna pada
kalimat (32) memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu warna
merah, putih, kuning dan lainnya semuanya merupakan warna yang cantik.

(B3) BATHFVDOLHWVWDOLEVDHEESITND b HRATRI X
7272,


http://www.aozora.gr.jp/
http://www.ameblo.jp/
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Boku / wa / nigai no mo / amai no mo /tsurai / no mo / suppai

/no mo /minna/ sukidanaa.
Saya/ PAR / pahit / manis/ pedas / asam / PAR / semuanya /
suka.

‘Saya suka pahit, manis, pedas, dan asam gemuanya saya suka.’
(Kagerou Daze Antology —Bitter- hal.20)

Pada kalimat (33) di atas adverbia minna menerangkan adjektiva suki
‘suka’ diikuti oleh partikel akhir naa yang berfungsi untuk menekankan perasaan
pembicara. Adverbia minna pada kalimat (33) terletak di tengah kalimat dan
memiliki makna ‘semua untuk menyatakan nomina’ yaitu semua rasa pabhit,

manis, pedas dan asam begitu disukai oleh pembicara.

(34) e b MEFRIZHARIT LWL, BRICtETAK Y Y — X & H
S>TW5D,

Nazenara / sakka / wa / minna / isogashiishi / sudeni / tasha / de / ninki /
shiriizu / wo motteiru.

Walaupun / penulis / PAR / semua / sibuk / telah / perusahaan

lain / PAR / terkenal / seri /memiliki.

‘Walaupun penulis sudah memiliki seri populer, mereka semua

masih sibuk dengan perusahaan lain.’

(www.yourei.jp)

Pada kalimat (34) di atas adverbia minna yang terletak di tengah kalimat.
Adverbia minna menerangkan adjektiva isogashii ‘sibuk’ dan diakhiri denga pola
kalimat ~teiru yang menunjukkan kegiatan yang masih berlangsung sampai saat
ini dan verba menunjukkan keadaan bukan pergerakan. Kata isogashii termasuk
dalam keiyoushi atau kata sifat-i. Adverbia minna pada kalimat (34) memiliki
makna ‘semua untuk menyatakan orang’ yaitu penulis yang masih sibuk dengan

perusahaan lain meskipun telah memiliki seri populer.


http://www.yourei.jp/
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3.4 Persamaan dan Perbedaan Adverbia Zenbu, Subete dan Minna

Menggunakan Teknik Substitusi

Berikut terdapat 3 kalimat yang diperoleh dari contoh data pada analisis
struktur.
Kalimat adverbia zenbu kemudian disubstitusikan dengan adverbia subete dan minna.
Kalimat tersebut adalah kalimat no (4), (6), (8).

(4 7T, WA THARITE ST EE L2 £ LT,
(0)

(4a)7 m 7T, WEAIX (AP S T-EE LT XTI ARV EL
7. (0)

(@b)y7 v /T, WAL THARITHEP TG HARS D EL
72 (O)
(www.yomiuri.co.jp)
Setelah zenbu pada kalimat (4) disubstitusikan dengan adverbia subete pada
(4a) dan minna pada (4b). Maka kalimat (4a) dan (4b) berterima. Karena dilihat dari
segi maknanya adverbia subete dan minna keduanya memiliki makna ‘semua’ yang
digunakan untuk menyatakan keadaan’. Kemudian, dilihat dari segi strukturnya
adverbia subete dan minna dapat menerangkan verba. Sehingga adverbia subete dan
adverbia minna dapat menggantikan adverbia zenbu pada kalimat (4)
6) 7 —F e 2T FAHNIT!(0)
(6a) 7 —F BT XTaza T EHIT ! (0)
(6b) 7 —F NBARaA AT EHNIT ! (O)

(Kagerou Daze Antology —Bitter- hal.8)


http://www.yomiuri.co.jp/
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Setelah zenbu pada kalimat (6) disubstitusikan dengan adverbia subete pada
(6a) dan adverbia minna pada (6b).Maka kalimat (6a) dan (6b) berterima. Dilihat dari
segi strukturnya adverbia subete dan adverbia minna keduanya dapat menerangkan
nomina. Kemudian, dilihat dari segi maknanya adverbia subete dan minna memiliki
makna yang sama dengan zenbu yaitu ‘semua untuk menyatakan benda’. Schingga

adverbia subete dan adverbia minna dapat menggantikan adverbia zenbu pada kalimat

6) .

(8) 1 1 Wil THEEM TR A &M £ 71T — M OKREF THY LT 5, (0)
(8a) 1 1 Ml TR THifH] 2 TR T E /2L — O EFT TH Y LT %,

(X)
(8b) 1 1 HilT THEEM THFH 2 AR FIIT—HOREFT THY BT 5,
(X)

( www.yourei.jp )

Setelah zenbu pada kalimat (8) disubstitusikan dengan adverbia subete (8a)
dan minna pada (8b), maka kalimat (8a) maupun (8b) tidak berterima. Hal ini
dikarenakan jika digantikan dengan adverbia subete dan adverbia minna maka
kalimat tersebut menjadi tidak logis. Dilihat dari segi maknanya adverbia minna dan
subete keduanya memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan benda’.
Namun, dari segi strukturnya adverbia subete dan minna tidak dapat disandingkan
dengan adverbia ichibu, karena ichibu merupakan lawan kata dari adverbia zenbu.
Sehingga adverbia minna dan subete tidak dapat menggantikan adverbia zenbu pada

kalimat (8).


http://www.yourei.jp/
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Kalimat adverbia subete disubstitusikan dengan adverbia zenbu dan minna.
Kalimat tersebut adalah kalimat no (13).

(BB L LEDORITETOBZZZTXTEZILDI>TERUIITEA E2 N,
(0)

(133) LB EDFNTIE T OB Z 2B EZ LA TERIIITEAE 20,
(X)

(13b) LS DOFRITH D DEZERX ZHAREZ LLHTEIUTIZLEAE RN,
) ( www.yourei.jp)

Setelah subete pada kalimat (13) disubstitusikan dengan adverbia zenbu pada

(13a) dan adverbia minna pada (13b). maka kalimat (13a) tidak berterima dan (13b)

berterima. Meskipun dari segi strukturnya berterima karena adverbia zenbu dan

minna dapat menerangkan nomina. Namun, dari segi maknanya adverbia zenbu tidak

memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang abstrak’.

Sehingga adverbia minna dapat menggantikan adverbia subete pada kalimat (13)

sedangkan, adverbia zenbu tidak dapat menggantikan.

Kalimat adverbia minna kemudian disubstitusikan dengan adverbia zenbu dan
subete. Kalimat tersebut adalah kalimat no (34).

BHRER L, MEFRIZHARIT LWL, Bt TAKY ) —X%2H - T
W5, (0)

(34a)72 ¥ 72 b, fFRIFEBIT LWL, BTt TAK Y ) — X & FKfo> T
%o (X)


http://www.yourei.jp/
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(B4b)72 ¥ 6, ERITTRTIE LWL, BRICitE TARY U —X%&H-> T

W5, (0)
( www.yourei.jp )

Setelah minna pada kalimat (34) disubstitusikan dengan adverbia zenbu pada

(34a) dan subete pada (34b), maka kalimat (34a) tidak berterima dan (34b) berterima.

Jika dilihat dari segi strukturnya adverbia zenbu dan subete dapat menerangkan

adjektiva. Namun dari segi maknanya, adverbia subete memiliki makna ‘semua yang

digunakan untuk menyatakan orang’ sedangkan adverbia zenbu tidak memiliki makna

tersebut. Sehingga adverbia subete dapat menggantikan sedangkan zenbu tidak dapat

menggantikan adverbia minna pada kalimat (34).

Berdasarkan data yang ditemukan dan telah dianalisis, penulis menemukan
adanya ketidaksesuaian makna yang dimiliki adverbia subete antara data dengan teori
yang dikemukakan oleh Fujiwara yang menyatakan bahwa adverbia subete tidak
memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan orang’. Namun,
berdasarkan data adverbia subete memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk
menyatakan orang’. Hal tersebut membuktikan bahwa bahasa itu hidup dan dapat
mengalami perkembangan. Kamus yang dipakai oleh penulis yaitu Hyougen Ruigo
Jiten yang terbit pada tahun 1985. Kalimat subete yang memiliki makna ‘semua’
yang digunakan untuk menyatakan orang terdapat pada kalimat no (15), dan (16)

pada pembahasan sebelumnya.


http://www.yourei.jp/
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Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan diatas adverbia zenbu,
subete dan minna memiliki kemiripan makna atau disebut bersinonim. Namun ketiga
adverbia tersebut tidak selalu dapat saling bersubstitusi. Hal ini dikarenakan
perbedaan makna yang dimiliki oleh ketiga adverbia tersebut. Kemudian perbedaan
makna pada ketiga adverbia tersebut yaitu adverbia zenbu lebih menekankan pada
‘semua’ untuk menyatakan keseluruhan dari benda dan keadaan. Berdasarkan
strukturnya adverbia zenbu, subete dan minna dapat menerangkan kelas kata yang
sama Yyaitu verba, nomina dan adjektiva. Adverbia subete lebih menekan pada
‘semua’ untuk menyatakan hal yang abstrak atau dalam pikiran. Sedangkan, adverbia
minna lebih menekankan pada ‘semua’ untuk menyatakan orang atau makhluk hidup.

Penulis menemukan persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete dan

minna. Berikut adalah persamaan dan perbedaan ketiga adverbia tersebut.

Tabel 1.1 Substitusi Adverbia Zenbu, Subete dan Minna

il 3C W | TT | RAR

T NEET 2T EAHAIIT! 0 0 0

Ta s 7T, WEAT THOARITE - TEELEE | O O X
7 E L,

1 1 Ml CHREK THM 228 £ 7213 5 oi&EF | O X X
THY B2,

LB EDIITIHGZDEZ 2T RTEELDITEAX | X o) o)
XIEE A ER U,

BIOENOBEIFHATL Y %<, ZOBY O GH | O O o)
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FTCONRHBNNRRZT-,
BE, RoELE, AltoF1LH5Z EidHL )
ROIFED HITENTZ AT,
RS, EFRITAARIT LWL, BRIt TAR o

V=X % Fo TV D,

Keterangan :
O : dapat menggantikan
X : Tidak dapat menggantikan

Tabel 1.2 Struktur Adverbia Zenbu, Subete dan Minna

Adverbia Xl EES XS
Modifikasi

B AT

Verba intransitif

Verba transitif

Nomina

Adjektiva

Bentuk lampau

Bentuk non lampau

Terletak awal kalimat

o] O] O] Ol Ol ol ol ©

o] O] O] Ol Ol ol o ©

Terletak tengah kalimat

o O O] O] Ol 0ol o O

Keterangan :
O=ya
X = tidak



Tabel 1.3 Makna Adverbia Zenbu, Subete dan Minna

55

Adverbia 25 ERANS AR
makna
Menyatakan benda @) O O
Menyatakan hal/ keadaan O 0] O
Menyatakan sesuatu yang X @) @)
abstrak
Menyatakan yang ada dalam X O X
pikiran
Menyatakan orang/ makhluk X O O

hidup

Keterangan :
O =ya
X = tidak



BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data pada bab sebelumnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan adverbia zenbu, subete, dan
minna dari segi struktur dan makna. Oleh karena itu, dalam pemakaiannya ketiga
adverbia tersebut tidak selalu dapat saling menggantikan.

1. Berdasarkan struktur dan makna, adverbia zenbu, subete, dan minna dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a) Adverbia zenbu dapat diletakkan di awal atau di tengah kalimat. Adverbia
zenbu menerangkan kelas kata yang berada di belakangnya. Kemudian,
adverbia zenbu dapat menerangkan verba, nomina dan adjektiva. Dalam kelas
kata nomina, tidak semua jenis nomina dapat diterangkan oleh adverbia zenbu.
Dalam analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hanya nomina
konkret saja yang dapat diterangkan oleh adverbia zenbu. Adverbia zenbu
memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda konkret tanpa terkecuali
dan untuk menyatakan hal atau keadaan.

Seperti adverbia zenbu, adverbia subete juga menerangkan kelas kata yang

berada di belakangnya. Adverbia subete terletak di awal atau di tengah

kalimat. Adverbia subete menerangkan kelas kata verba, nomina dan adjektiva.
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Adverbia subete memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan nomina tanpa
terkecuali termasuk hal/keadaan yang abstrak dan untuk menyatakan ‘semua’
yang ada di pikiran. Berdasarkan data yang ditemukan, adverbia subete
memiliki makna ‘semua yang digunakan untuk menyatakan orang’. Semua

jenis nomina baik abstrak maupun konkret dapat diterangkan oleh adverbia

subete.

b) Adverbia minna dapat menerangkan kelas kata verba, nomina dan adjektiva.
Adverbia minna, dapat berfungsi sebagai nomina dan kata keterangan dalam
kalimat bahasa jepang. Begitu pula dengan adverbia zenbu dan subete.
Adverbia minna memiliki makna ‘semua’ untuk menyatakan benda tanpa
terkecuali, untuk menyatakan hal/keadaan dan untuk menyatakan orang atau
makhluk hidup.

c) Berdasarkan hasil subtitusinya, adverbia zenbu, subete dan minna dapat

dijelaskan sebagai berikut :

No Kalimat 2 | T | RAR

1 | 7w 7T, WAL TR T E O O O

BHaERe< 20 £ LT,
2. | 1 1 Tl CREERE T IR 2 2R E 721D O X X
DEZEFTTHY EF D,




a)

b)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa adverbia zenbu dapat
digantikan oleh adverbia subete dan adverbia minna, ketika adverbia zenbu
digunakan untuk menyatakan ‘semua’ benda konkret pada no (2) dan untuk

menyatakan hal / keadaan seperti pada no (1).

No Kalimat 2 | 3T | AR
3| LS DORIIBESDE X T _TEX | X O 0
LT EZUIXIEE A ER,

Adverbia subete dapat digantikan oleh adverbia minna dan zenbu ketika
adverbia subete digunakan untuk menyatakan ‘semua’ keadaan. dan hanya
dapat digantikan oleh adverbia minna ketika digunakan untuk menyatakan
sesuatu yang abstrak pada kalimat no (3) dan menyatakan orang. Kemudian
tidak dapat digantikan oleh adverbia zenbu dan minna ketika adverbia subete

digunakan untuk menyatakan ‘semua’ yang di pikiran.

No Kalimat 28 | T | AAR

S| pELRDL, EREIHARICLWL, BEIC | X O O
it TAK L U — A EFFo> T 5,

6. |BIOEANDOBEIFRTLY 62 ZoEY | O O O
DL B E TONIRAIRIZ T2,

7. | UL, BRIZICBBEIZH»- T, BA| X O O
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QFMIZONT, mMNBH O —E, fl
BHZ L W72 Td, bivbhiux
EEICEALETHS, ZhETOMEEX
BAIRKILTHY £ L1,

c) Adverbia minna dapat digantikan oleh adverbia zenbu dan subete ketika
adverbia minna diikuti oleh kelas kata adjektiva. Dapat digantikan oleh
adverbia zenbu dan adverbia subete ketika digunakan untuk menyatakan
‘semua’ benda konkret dan keadaan pada kalimat no (6). Adverbia minna
hanya dapat digantikan oleh adverbia subete ketika digunakan untuk
menyatakan ‘semua’ hal yang abstrak seperti pada kalimat no (7) dan untuk

menyatakan ‘semua’ orang.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya
agar melakukan penelitian mengenai adverbia yang mempunyai kemiripan makna
dengan ketiga adverbia tersebut. Seperti zenin, kotogotoku atau meneliti zenbu, subete

dan minna yang berfungsi sebagai nomina dalam kalimat bahasa Jepang.
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AL CERIIAARFE KT DR T2 . 13Ty & TRAR] I
DNTENWE, 207 —~ZBACHMBEIEG (&5 . X7 &
[ A72 ) IXEWANIZIZE A ERUEDN, #EDEZAbH-T, Al
BT DN T2V, TN T, EFTZDO=2>DFFEOHE & Bk

M LT E S,

K XLOMRNAF LI =2>H Y . TULT —FZ2HED, BLDT2T —F %o
L. MREZHAT D, ZOF =22 HET 2720 Imetode simak] &9
FHEE Wz, KU ST —2 oI ei 34 > Th b, 7—X I
N T Te T A X7 ryay—) o BROY A~ Twww.ejjeweblio.jp] |
[ www.yomiurijp | . [ www.asahishinbun | . [ www.youreijp | .
'www.aozora.gr.jp] . [www.ameblo.jp| 7°5 X% Lo, ML EE
T D02, AGIH IEE WO IR GEMEN Sz, £ L T AElF
(E8) T _Ty & TRAR] DEZSMAONLINE I NEMD DI
[teknik substitusi] &5 9 HFiEZMEH Lic, AT ofERIEL Tinformal) &5

WHFETE TR STV D,

60


http://www.aozora.gr.jp/
http://www.ameblo.jp」/

61

RIGXENE . AT, 4 OMORE 23T 2HETH L, FlFIE
RN, GELFOIEE, K07k EORESCRE LR 2%&E % o
OO TH S, BlE Tefl) o T~ T) & THAR) I3 TRORE )
& ENTo, BORIGE L ITEE) & BR1 B D AW O E R R, &
() ZZOMORT HEBEOT X TUIATEEY | FIFACRIIED  FTn
Nz lkEny ZkrRT, BE [TT) T ws (KEAFD) b
DW—2DFIAN B | ZHICHYTEED (K212 T5) ZEx2RT,
(=) BECRANEES, BXONLRY OFFAICOIELINETH D,
Bla [ A72) ZZDBITFET D2MELNDT X TUIDLIE L T L 2RDT,

|

=111

Aol o 4Ty & TBRAUR] X, A RXUTEET lsemual &

Hol

W) B Z RO,

Ala Tefl) (3EhE], A L RARFAEMTE 5, flE [2f) 13Ty
DIFETDREFEOT X TATEEDY | PISACIRNIRY s & vy Z L
ERTERZF->TWD, TRiET —ZIChDElE T2 OfIXTH D,

1) THEEA BEEEZ > TEEENETHNH
(Kagerou DazeAntology —Spicy- hal.14)

(1) oXFETIFE EEE (B ET) 2B 5, BRIC, &5

[EER ) 1T N TOWERTIZDIHENT 5,
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AlF [Ty J3@hE, 4F L BRFEEMTE 5, BlE [T Id
LD (T SAAED) bOBR—20FMBEES | T2 TIEEDL (L9
I29°%) ZEERTERER-TWD, LUTICEE [9_T) oflsC4 i
LTWn<,
(2) ZN7eDIZHF NEIZHE AL SN BERIEOGFFNE B e v F
UL TWZRWDIEFETIEZR W), TR THEGERI 2R N FIZ I,

FHA B OB 23 2 1T UL 7 H ¥,
( www.yourei.jp )

(2) OXETIIA TR DEGR R NFE ] 2T 5, BRAIZ,

A [F_XT X EDO—D2ERALRNTER L ED, WEERTTZD

(ZHEH D,

I [ Au7p) (38, AFEZEMTE 2, Bl [T 1ZZ205IcF
ETLOMERANDTXITUIDE L EaRDTEREZR > TS, LUTIZE]
ail (A2 OBISCZFHH L TWL,

() 7¥ERL. EFRIFZAZRNTC LWL, BRIt TAR Y Y — X%
FFoTW5%,
( www.yourei.jp )
R) DPXETIHARE MtLwvw) ZEMT 2, BRI, Al
(A7) BEADTRTUIThEDZEER LTV,

BRI, BlEE T8« T9_Ty . [BRAR] 1E. T ¥FE

HERTEZIZAEWIZESHBI DI ENTE D,
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https://wkwkjapan.com

Sumber dari komik :
Kagerou Daze Antology —Spicy-
Kagerou Daze Antology —Bitter-


https://ejje.weblio.jp/content/
http://yourei.jp/
https://www.yomiuri.co.jp/
https://ameblo.jp/rai0618/entry-10697428233.html
https://www.aozora.gr.jp/
https://www.asahi.com/articles/
https://bitex-cn.com/
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=7&ved=2ahUKEwjp4tGd24vkAhVKRo8KHTkqDYYQFjAGegQIBxAC&url=http%3A%2F%2Ffile.upi.edu%2FDirektori%2FFPBS%2FJUR._PEND._BAHASA_JEPANG%2F195802281983031-AHMAD_DAHIDI%2FArtikel2%2FTugas_I_Nandang.pdf&usg=AOvVaw2tZmzYah_dY7tB9KRzZ8d_
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=7&ved=2ahUKEwjp4tGd24vkAhVKRo8KHTkqDYYQFjAGegQIBxAC&url=http%3A%2F%2Ffile.upi.edu%2FDirektori%2FFPBS%2FJUR._PEND._BAHASA_JEPANG%2F195802281983031-AHMAD_DAHIDI%2FArtikel2%2FTugas_I_Nandang.pdf&usg=AOvVaw2tZmzYah_dY7tB9KRzZ8d_
https://wkwkjapan.com/

LAMPIRAN

Data Adverbia Zenbu

No Data Sumber
1 | THFHA! HEE2H > TEEAEE | (Kagerou Days
T, Antology —Spicy-
hal.14)
2. | [AFEO IO PERAARR BRI L#E 3% | www.yomiuri.co.jp
—J. 2RI TV 5,
3. | FNNERMNEEH 7= DA HPEAGE | www.yourei jp
V7T OEFE TR U -,
4. | BB ZITOE DR AN LETE (Kagerou Days
A, Antology —Bitter-
hal.76)
5. | r—x&FWaar FHNIT! (Kagerou Days
Antology —Bitter-
hal.8)
6. |fEMIZE&E=r TT, www.ejje.weblio.jp
7. | EREZENTLE D LRIFFICHT N5 1E | www.yourei.jp
BEENEPEZEZH L CLES T,

8. | POBIEN —FL& T, 2EBAFX | www.yomiuri.co.jp
‘/C:\‘d—o

9. | FOMBEEAZLSTZH VWO ETYH | www.yomiuri.co.jp

AR LT, MEERNT-6, £
HEME WX E LT,

XVi



http://www.yomiuri.co.jp/

Xvii

10.

Tu s, WEALT THARITTHN-
IS &< 0 £ LT,

WWW.yomiuri.co.jp

11.

Th, £AEAH 1FE PEMOER
)7 = AT, @ RIFNFFEoH %
LTCWADEBHMPNTIZE LWL E BnE
T, TILRYTZDETOZ & & L THED
NTIELY, 28E (2> ThiFT
372K, ZOVOFEEDT = A LIFE
LT H0Wnh s> TES ATT,

WWW.yomiuri.co.jp

12.

1 1 il CREERE TP 2 23 £ 7213
—HE O EFT TR Y B D,

Www.yourei.jp

13.

FATAE X TV D E R ORI ZEB
DIULR ENETH D,

Www.yourei.jp

14.

ELWZEHELWI L, 28 b7
ZiZdHoT,

www.asahi.com

15.

HKZOPFETIIRINOEHED R 7 O
R T H Tz, KINTZEER
BICBESE LT LAk Z 5 172X D
AME bR SNV BRI NT
[AYAJ7AN

www.yourei.jp

16.

M OREHERITEEBER LV,

www.ejjeweblio.jp

17.

TEEEZN D T L7z< 72w
ZDHRTEDRFFH 2 KRUNZT D,

www.bliss-
co.co/exaustedisokay

. Data Adverbia Subete

Data

Sumber

IBLITHAOTRIIRIGETREL., £
NUSMITRTEFE L TV ET,

WWW.yomiuri.co.jp



http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/

Xviii

AIEIT DI DONDH B R~ Z FFO
29, B<ENTWBEREITTATH
LLWERZb > THhr>TKD

Www.yourei.jp

IR DIZFF NEEIZHE R S T BER IR
OHFHFNASH 72BNy XU LTV
WDIIZE T2V, TR 72
BNELRICIE, S d@moBEh 2N
72T IR B A,

Www.yourei.jp

LB A DORIIBE DB Z 2T XITE
T LATESUIITEEA EZ2 U,

www.yourei.jp

T & o TR A N— R 23
NRCEEIE LT,

WWW.yomiuri.co.jp

ZIHDFEFTRTCELDEREELD
TWAHELLWEWH Z EThHoT,

www.yourei.jp

FTRTCZOREDHF7-HITEHET
THREBONTETENE LT,

www.yourei.jp

FTRTHDED AL DL HBEH T
% & b B DT,

Www.yourei.jp

KEGAEMRBRIZASH 6 A £ Tl, ARtk
LeEE 15 00X - HEFTICH -
7o BB 0 A _R— A TR L

7=,

WWW.yomiuri.co.jp

10.

ROFFRICAE 5 TR T TN S
iz,

WWW.yomiuri.co.jp

11.

FTRTEENLEICESTELNED
ZRUERIC RO TV,

WWW.yomiuri.co.jp

12.

FTHA N ONTETRTMF T, BH
WZIRINNTETA % ) — MICHEE H
L,

WWW.yomiuri.co.jp

13.

HT7- 0 ITIFTNTY AT LVWMEE

WwWw.yourei.jp



http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yourei.jp/

XiX

LB IEN D PR ODN TN D,

15.

BAOHE, JKADE, $§_ITAHEZ TV | www.yourei.jp

HANEDOL D TR TH 5,

. Data Adverbia Minna

Data

Sumber

BIOBEANOEIZAETE Y %<, ZOEY O
INDHUGE TCONRHRANRF Z T,

WWWw.yourei.jp

BITOLEOTIIREZE E VNI DT, FOUW
FlI5| 2R L THGDOEN LRI ZFF > TR
oo ZTO—NITELH~DHOHEITTo 2D
T, o TV HHARERTH LT,

WWWw.yourei.jp

TTFELENCB T D Afofbo = &
E. FEAEHLIN TV, £H5 )
HOEREIL, S LEICHHRAREI
LTWDDMNEZND LU,

wWww.yourei.jp

JA NI <o THER LA,

HOEEBVEFZHLZ Bz ENT-
LTl Tn5b, BILEW S . TR
TeDFH G RERAI b ARARIEATLE

> 7,

www.yourei.jp

FE, SRTITEBBIZ)» o T, BAQEH
HIZHOWT, &6 s 95—, FilHAE LT
W22 72T, bhbhdEEICEALET
N, THETOMEIIRAREK THY £ LI,

Www.yourei.jp

BELIFOLONTHAORS IR =L AR
Mo, P LOREDWDOKNOZ 572D T
XD ET, ZZOWMKIZARARITND KT
HoTHLTAOFRVWDOTIEDET, i

www.yourei.jp



http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/

XX

5ZOKIZKEe LS DKTHIEDFD F
FIEDLHRWKTIEN £97,

TAR VY —RXEH->TWA5,

1. | BIUIHRATRE 5 ORENTZZEAIT E 722> | www.yourei.jp
7mEEo7=-TL X9,

8. |BATEDNRAREZTVTHLLTWAD XS | www.yourei.jp
RN N BRI H E LT,

9. | Rk, RKoEZ AltOFTIHDZ & Www.yourei.jp
IXBATRIPED BIZENTZ AT,

10. | vav b7 ¥ —0ORIZ—FHARE | bitex-cn.com
U,

1 [ M FIZKkDO~ U FEFTEATHS Loz | www.aozora.gr.jp
o 1 L BIOIVEYNRVWE LT, ERE
DO LWREDB T2, OTZOHNWENED
TWTWe, oL T ZDENZ &I
HABRTIESL LW EiEnY TLT,

H'7tv4}xzfim~a TI—IT, Ly www.ameblo.jp
b, /=~ T ) = BARENNTEN
1,

13. | EITEVO L HWVWOLEWVDO LS IXV 0 | Kagerou
FAIRIFE 2728 DazeAntology —

Bitter- hal.20
14. | 728725, EFIFHARIT LWL, BEICMif: | www.yourei.jp



http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.yourei.jp/
http://www.aozora.gr.jp/
http://www.yourei.jp/
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